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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas tersusunnya
Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda Tahun 2021-2026. Renstra ini bertujuan untuk menetapkan
terselenggaranya pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda yang selaras, dengan tuntutan dan
kebutuhan dalam memfasilitasi kegiatan usulan masyarakat dan pokok-pokok
pikiran DPRD Kota Samarinda.

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda periode 2021-2026 adalah panduan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang untuk 5 (lima)
tahun ke depan, yang disusun antara lain berdasarkan hasil evaluasi terhadap
pelaksanaan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebelumnya,
analisa atas pendapat para pemangku kepentingan (stakeholders) di daerah,
analisa terhadap dinamika perubahan lingkungan strategis baik global maupun
nasional, dan RPJMD Kota Samarinda tahun 2021-2026. Selain itu, Renstra ini
juga disusun untuk memberikan kontribusi yang signifikan bagi keberhasilan
pencapaian visi dan misi Kota Samarinda tahun 2021-2026, sebagaimana
diamanatkan pada RPJMD 2021-2026.

Mengingat hal tersebut, maka semua unit kerja, pimpinan dan staf
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang harus melaksanakannya secara
akuntabel dan senantiasa berorientasi pada peningkatan kinerja (better
performance). Untuk menjamin keberhasilan pelaksanaannya dan mewujudkan
pencapaian tujuan dan sasaran, serta strategi dan Kebijakan Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda tahun 2021-2026.

Melalui Renstra ini, setiap perencanaan tahunan memiliki dasar
penganggaran yang jelas sesuai program prioritas unggulan, tajam dan terukur
yang dialokasikan dalam setiap Program dan Kegiatan. Renstra ini diharapkan
dapat dijadikan pedoman dalam menetapkan arah kebijakan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda jangka menengah sesuai dengan

kaidah manajemen yang profesional, baik dalam proses perencanaan,
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penganggaran tahunan maupun dalam proses pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan.

Apabila diperlukan dan dengan memperhatikan kebutuhan dan
perubahan lingkungan strategis, dapat dilakukan perubahan/revisi muatan
Renstra termasuk indikator-indikator kinerjanya. Revisi dilakukan sesuai
dengan mekanisme yang berlaku dan tanpa mengubah tujuan Renstra Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda tahun 2021-2026.

Akhirnya, terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berperan baik langsung maupun tidak langsung dalam proses penyusunan
Renstra ini.

Semoga Renstra ini bermanfaat bagi tercapainya tata kelola organisasi

dan keuangan yang baik dan semoga Allah senantiasa memberikan petunjuk
bagi kita semua. Amin ya robbal ‘alamin.

Samarinda,  September 2021

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda

KEPALA DINAS,

Ir. HERO MARDANUS SATYAWAN., MT
Pembina Utama Muda / IV.c
NIP. 19660330 199303 1 006
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1.1 Latar Belakang

Sistem perencanaan pembangunan di Indonesia mengalami
perubahan sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Pemerintah Daerah
diberikan kesempatan yang luas dalam merencanakan pembangunan di
Daerah sesuai dengan kewenangannya. Kewenangan ini diberikan dalam
rangka mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah menurut asas
otonomi dan tugas pembantu, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan,
pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing
Daerah dengan memperhatikan sistem demokrasi, pemerataan, keadilan,
keistimewaan dan kekhususan suatu Daerah dalam sistem Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar
Negara Republik indonesia Tahun 1945.

Dalam rangka mengintegrasikan rencana tata ruang dengan
rencana pembangunan Daerah berdasarkan kondisi dan potensi
pemerintah Daerah sesuai dinamika perkembangan Daerah dan nasional,
pemerintah Daerah berkewajiban menyusun dokumen perencanaan
pembangunan Daerah sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Perencanaan pembangunan Daerah
bertujuan untuk mewujudkan pembangunan Daerah dalam rangka

peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat, kesempatan kerija,
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lapangan berusaha, meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan
daya saing Daerah.

Perencanaan pembangunan Daerah tersebut meliputi Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD). Pada tingkat Organisasi Perangkat Daerah (OPD), dokumen
perencanaan pembangunan yang harus disusun terdiri dari 2 (dua) jenis,
yaitu Rencana Strategis (Renstra) yang disusun berpedoman kepada RPJMD
dan bersifat indikatif sebagai dokumen perencanaan jangka menengah dan
Rencana Kerja (Renja) yang disusun berpedoman kepada Renstra
Perangkat Daerah dan RKPD sebagai dokumen perencanaan tahunan.
Rencana Strategis Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan untuk
periode 5 (lima) tahun.

Perangkat Daerah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah mempunyai tugas
dan fungsi sebagai pembantu Kepala Daerah dalam melaksanakan fungsi
mengatur dan mengurus sesuai bidang urusan Pemerintah yang diserahkan
Kepada Daerah, baik urusan wajib maupun urusan pilihan. Dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya, maka Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang perlu menyusun Renstra tahun 2021-2026 dengan
mengacu pada RPJMD Kota Samarinda 2021-2026.

Penyusunan Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017.
Penyusunan Renstra memperhatikan beberapa dokumen perencanaan,
seperti Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda, Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Kota Samarinda Tahun 2021-2026;
Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Rl tahun
2020-2024; Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang. Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
akan memberikan pedoman, arah dan tujuan yang jelas dalam masa lima

tahun mendatang.
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Renstra selanjutnya akan dijabarkan kedalam Rencana Kerja
(Renja) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang sebagai dokumen
perencanaan tahunan Perangkat Daerah yang memuat kebijakan tujuan
pembangunan berkelanjutan (TPB), program dan kegiatan pembangunan,
baik yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah maupun yang
ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

1.2  Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Perubahan Rencana Strategis Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2016-2021

adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 No. 244);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Republik Indonesia
tentang Pembagian Urusan Kewenangan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Kabupaten/Kota;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21; Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020 - 2024;

8. Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Nasional;
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10.

14

12.

13;

14.

15,

16.

17

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2010 tentang
Program Pembangunan yang Berkeadilan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaran Pengarusutamaan Gender di Daerah, sebagaimana
diperbaharui dengan Peraturan Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana  Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2018 Tentang
Standar Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2020 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2019 Tentang Laporan Dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 Tentang
Hasil Verifkasi Dan Validasi Pemutakhiran Klarifikasi, Kodefikasi Dan
Nomeklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014 - 2034;
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18. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 tahun 2015 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-2025;+

19. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 3 Tahun 2016 Tentang
Urusan Pemerintahan Konkuren yang menjadi kewenangan daerah:

20. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

21. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda
Tahun 2016-2021; dan

22. Peraturan Walikota Samarinda Nomor 25 Tahun 2016 Tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kota Samarinda.

1.3  Maksud dan Tujuan
Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kota Samarinda dimaksudkan sebagai acuan dalam merancanakan

dan merumuskan program dan kegiatan tujuan Pembangunan

berkelanjutan (TPB) yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang agar pelaksanaan pembangunan infrastruktur sesuai tata

ruang kota dapat terlaksana secara sistematis, terarah, terpadu dan

bermanfaat mencapai sasaran yang telah di tetapkan.
Tujuan penyusunan Rencana Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang dan adalah sebagai berikut:

a. Memberikan arah pembangunan infrastruktur dan tata ruang kota
Samarinda kurun waktu 5 (lima) tahun untuk mewujudkan visi misi
walikota dan prioritas program unggulan dengan tugas dan fungsi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda.

b. Memberikan digambarkan tujuan, sasaran, kebijakan, program dan
kegiatan yang merupakan proses berkelanjutan dari pembuatan

keputusan.
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1.4

Memberikan pedoman dalam penyusunan RENJA Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kota Samarinda untuk kurun waktu 5 (lima) tahun

yang dituangkan dalam tiap tahunnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang sebagai berikut :

Bab |

Bab I

Bab Il

Bab IV

Pendahuluan

Memuat tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan dan Sistematika Penulisan.

Gambaran Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang

Memuat tentang Tugas dan Fungsi dan struktur organisasi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Sumberdaya Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Kinerja Pelayanan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dan tantangan dan
peluang pengembangan pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang.

Permasalahan dan Isu-isu Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Memuat tentang identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan
fungsi pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang,
telaahan visi, misi dan program Kepala Daerah dan wakil kepala
Daerah terpilih, telaahan renstra Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat dan renstra Dinas Pekerjaan Umum,
Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Provinsi Kalimantan
Timur dan, telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis, dan penentuan isu-isu strategis.
Tujuan dan Sasaran

Memuat tentang Tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.
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BabV  Strategi dan Arah Kebijakan
Memuat tentang Rumusan pernyataan strategi dan arah
kebijakan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

Bab VI Rencana Program dan Kegiatan serta Pendanaan
Memuat tentang Rencana Program dan Kegiatan, indikator
kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif.

Bab VIl Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan
Memuat tentang Indikator Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang yang secara langsung menunjukan kinerja yang akan
dicapai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam lima
tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD

Bab VIlI Penutup
Memuat tentang kesimpulan atas subtansi renstra secara
menyeluruh, harapan terhadap hasil yang di inginkan serta

kaidah pelaksanaan.
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2.1,

BAB I

GAMBARAN PELAYANAN
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun
2016, tanggal 16 Agustus 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tipe A
menyelenggarakan urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, Peraturan Walikota Samarinda Nomor 25 Tahun 2016,
tanggal 20 Oktober 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda. Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang . Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang merupakan unsur pelaksana otonomi daerah
mempunyai tugas dan fungsi membantu Walikota melaksanakan urusan
pemerintah konkuren bidang pekerjaan umum dan tata ruang yang
menjadi kewenangan Pemerintah Daerah dan tugas pembantuan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam menyelenggarakan tugas pokoknya sebagaimana dimaksud
diatas, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai tugas
dan fungsi :

a. Perumusan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan penataan
ruang meliputi sekretariat, pelaksanaan jaringan sumber air,
bina marga, cipta karya, bina teknik dan jasa konstruksi, tata
ruang dan pelaksana jaringan pemanfaatan air;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang meliputi bina marga, cipta karya, sumber daya

air, jasa konstruksi dan tata ruang;
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c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kebijakan di bidang
pekerjaan umum dan tata ruang meliputi bina marga, cipta
karya, sumber daya air, jasa konstruksi dan tata ruang;

d. Pengawasan dan pengendalian bidang pekerjaan umum dan
tata ruang;

e. Pelaksanaan administrasi dinas; dan
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait
tugas dan fungsi.

2.1.1 Tugas

1. Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas memimpin, membina dan
mengkoordinasian perumusan kebijakan teknis
kesekretariatan yang meliputi urusan  administrasi
penganggaran, akuntansi, pengelolaan keuangan, surat
menyurat, kearsipan, rumah tangga, perlengkapan,
kehumasan, kepegawaian, penyusunan program dinas,
monitoring, evaluasi dan pelaporan serta kegiatan umum
lainnya;

2. Bidang Pelaksana Jaringan Sumber Air
Bidang Pelaksana Jaringan Sumber Air mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan koordinasi, fasilitasi, perumusan
dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi serta pelaporan Bidang
Pelaksana Jaringan Sumber Air meliputi kegiatan
perencanaan teknis pengadaan jasa konstruksi dan konsultasi
serta  pelaksanaan pembangunan, peningkatan dan
rehabilitasi sarana prasarana jaringan sumber air.

3. Bidang Bina Marga
Bidang Bina Marga mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas kepala bidang dalam memimpin, membina,
mengkoordinasikan melaksanakan perumusan kebijakan

dalam memberikan  pelayanan  teknis  manajemen
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kebinamargaan dengan menyelenggarakan kegiatan bina

marga.

4. Bidang Cipta Karya
Bidang Cipta Karya mempunyai tugas menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di  bidang
pembangunan bangunan gedung, penyehatan lingkungan
pemukiman, pengembangan kawasan permukiman,
pembinaan penataan bangunan, pengembangan sistem
penyediaan air minum, pengembangan sistem pengelolaan air
limbah dan drainase.

5. Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi
Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Kepala Badan dalam
memimpin, membina,  mengkoordinasi melaksanakan
perumusan kebijakan dalam memberikan pelayanan teknis
manajemen  kebinamargaan, irigasi, Pengairan dan
Pembinaan Jasa Konstruksi menyelenggarakan dan mengelola
penyuluhan dan bimbingan teknik.

6. Bidang Penataan Ruang
Bidang Penataan Ruang mempunyai tugas melaksanakan
perumusan kebijakan di bidang perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang;
pengoordinasian, pengembangan dan fasilitasi kegiatan di
bidang perencanaan tata ruang, dan pengendalian
pemanfaatan ruang; pembinaan dan pengendalian kegiatan
bidang perencanaan tata ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang dan pelaksanaan monitoring, evaluasi,
dan pelaporan kegiatan bidang perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

7. Bidang Pelaksana Jaringan Pemanfaatan Air
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Bidang Pelaksana Jaringan Pemanfaatan Air mempunyai tugas
melaksanakan pendayagunaan sumber daya air, perencanaan
teknis, persiapan operasi dan pemeliharaan, pengendalian
dan pengawasan pelaksanaan konstruksi, sistem manajemen
mutu, bimbingan teknis dan pemberdayaan masyarakat
dalam penyelenggaraan pelaksanaan konstruksi jaringan
pemanfaatan air, serta penyiapan, penyusuna rencana,
dokumen dan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.

8. UPTD Pengelolaan Air Limbah Domestik mempunyai tugas
membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan sebagai
kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis

penunjang di bidang layanan Air Limbah Domestik.

2.1.2 Fungsi
Dari tugas pokok yang sudah dijabarkan diatas masing-masing
Bagian dan Bidang lingkup Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang memiliki fungsi sebagai berikut:
1) Sekretariat
a. penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan kesekretariatan;
b. pengoordinasian penyusunan dokumen Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
c. pengoordinasian penyusunan dan pelaksanaan Rencana
Kerja Anggaran dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran;
d. pelaksanaan dan pembinaan ketatausahaan,
ketatalaksanaan dan kearsipan;
e. pengelolaan urusan kehumasan, keprotokolan,
kepustakaan, dan layanan informasi dan pengaduan ;
f. pelaksanaan administrasi dan pembinaan kepegawaian;
g. pengelolaan anggaran Dinas dan penerimaan dinas /

retribusi;

Renstra Tahun 2021-2026 -4



Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

. pelaksanaan administrasi keuangan dan pembayaran gaji

pegawai,

. pelaksanaan  verifikasi  Surat  Pertanggungjawaban

keuangan;

. pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan;

. fasilitasi penyusunan dan pelaksanaan Standar Operasional

Prosedur (SOP), Standar Pelayanan Minimal (SPM), Standar
Pelayanan Publik (SPP), Maklumat Pelayanan dan Survey
Kepuasan Masyarakat (SKM);

. pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat/pelanggan;

.pengelolaan pengaduan masyarakat sesuai tugas fungsi

Dinas;

. pengelolaan informasi dan dokumentasi dan pelaksanaan

fungsi Pejabat Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi

Pembantu;

. pengoordinasian pengelolaan data, pengembangan sistem

teknologi informasi/ aplikasi untuk aplikasi yang digunakan
lintas bidang pada Dinas;

. pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas dan

fungsi;

. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;

dan
pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh
atasan/pimpinan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

2) Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air

a.

penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan berkaitan lingkup tugasnya;

. penyusunan perumusan kebijakan berkaitan dengan bidang

tugasnya;
koordinasi kegiatan pemberian pelayanan teknis di bidang

pelaksanaan jaringan sumber air dengan

Renstra Tahun 2021-2026
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e.

17
g.

h.

menyelenggarakan kegiatan sesuai norma, standar dan
prosedur yang berlaku yang searah kebijakan kebijakan
umum daerah;

. pelaksanaan kegiatan jaringan sumber air serta koordinasi

dalam rangka pengelolaan,pengawasan dan pengendalian
kegiatan jaringan sumber daya air, sistem drainase kota,
pengendali banjir, sungai, muara, penanganan cepat pra
bencana, tanggap darurat dan pasca bencana di bidang
jaringan sumber air, pembaruan data klasifikasi jaringan
sumber air;

pelaksana koordinasi, pengawasan dan pengendalian,
monitoring dan evaluasi berkaitan dengan tugas dan
fungsi;

pelaporan pelaksanaan program kegiatan kepada atasan;
pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/
pimpinan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

3) Bidang Bina Marga

a.

Renstra Tahun 2021-2026
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kegiatan berkaitan lingkup tugasnya,
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fasilitasnya, penanganan cepat pra bencana, tanggap
darurat dan pasca bencana di bidang bina marga,
pengawasan dan pengendalian kegiatan di bidang bina
marga, pembaruan data klasifikasi jalan dan jembatan
beserta fasilitasnya;

e. pelakana koordinasi, pengawasan dan pengendalian,
monitoring dan evaluasi serta pelaporan hasil kegiatan
program strategis dan melaksanakan tugas-tugas lain yang
dilimpahkan dan atau diperintahkan kepala dinas sesuai
tupoksi, tanggung jawab dan kewenangannya;

f. pelaporan pelaksanaan program kegiatan kepada atasan;

g. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan,
dan

h. pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan/
pimpinan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

4) Bidang Cipta Karya

a. perumusan kebijakan di bidang pengembangan kawasan
permukiman, pembinaan penataan bangunan,
pengembangan sistem penyediaan air  minum,
pengembangan sistem pengelolaan air limbah dan drainase
lingkungan serta persampahan;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang pengembangan bangunan
gedung, pembinaan penataan bangunan, pengembangan
sistem penyediaan air minum, pengembangan sistem
pengelolaan air limbah, sanitasi, jalan dan drainase
lingkungan serta persampahan sesuai dengan perundang-
undangan;

c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang pengembangan bangunan gedung, pembinaan
penataan bangunan, pengembangan sistem penyediaan air

minum, pengembangan sistem pengelolaan air limbah,
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sanitasi, jalan dan drainase lingkungan serta
persampahan;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
pengembangan bangunan gedung, pembinaan penataan
bangunan, pengembangan sistem penyediaan air minum,
pengembangan sistem pengelolaan air limbah, sanitasi,
jalan dan drainase lingkungan serta persampahan;

e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang
pengembangan bangunan gedung, pembinaan penataan
bangunan, pengembangan sistem penyediaan air minum,
pengembangan sistem pengelolaan air limbah, sanitasi,
jalan dan drainase lingkungan serta persampahan;

f. pelaksanaan, penelitian, pengukuran dan pemberian
petunjuk tata letak bangunan, penyiapan fatwa
perencanaan bangun bangunan, pembuatan ketentuan
garis sempadan dan pengukuran KDB (Koefisien Dasar
Bangunan), KLB (Koefisien Luas Bangunan), ruang parkir,
ketinggian bangunan yang digunakan untuk penetapan ijin
membangun;

g. penerbitan lzin Mendirikan Bangunan dan SLF (Sertifikat
Laik Fungsi);

h. pelaksanaan dan pengkoordinasian, penyusunan pedoman
dan petunjuk teknis wuntuk kelancaran tugas-tugas
bawahan baik dengan unsur dinas maupun dengan
perangkat daerah terkait;

i. pelaksanaan monitoring, eveluasi dan pelaporan hasil
pelaksanaan kegiatan program strategis dan pelaksanaan
tugas-tuggas lain yang dilimpahkan kepala dinas sesuai
dengan llingkup tugas pokok fungsi, tanggung jawab dan
kewenangannya;

j. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;

dan
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k. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan bidang tugas dan fungsinya.
5) Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi

a. pelaksana penyusunan perumusan perencanaan teknis
operasional program dan mengkoordinasi kegiatan
pemberian pelayanan teknis di bidang Bina teknik dengan
menyelenggarakan kegiatan sesuai norma, standar dan
prosedur yang berlaku yang diarahkan oleh Kepala Dinas
yang searah kebijakan umum daerah;

b. pelaksana tugas kedinasan pembinaan kepada pelaksanaan
pembangunan atas hasil evaluasi pengujian, monitoring
dan evaluasi, memberikan pertimbangan atas perubahan
spesifikasi teknik, penyerahan sebagian atau seluruh
pekerjaan, mengkoordinir, menyusun Peraturan Daerah
Norma, Standar, Prosedur, dan Kreteria (NSPK)
Infrastruktur pekerjaan umum dan Izin Usaha Jasa
Konstruksi (IUJK);

c. penyelenggara pembinaan jasa konstruksi dan mengelola
pengembangan teknologi, dan kerja sama dengan
Perguruan Tinggi dan Lembaga Kompeten dalam
pengembangan teknologi;

d. pelakana koordinasi, pengawasan dan pengendalian,
monitoring dan evaluasi serta pelaporan hasil kegiatan
program strategis dan melaksanakan tugas-tugas lain yang
dilimpahkan dan atau diperintahkan Kepala Dinas sesuai
tupoksi, tanggung jawab dan kewenangannya;

e. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan bidang tugas dan fungsinya,

6. Bidang Penataan Ruang
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a. penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan berkaitan lingkup tugasnya;

b. pelaksanaan penghimpunan dan pengkajian peraturan
perundang-undangan bidang cipta karya dan tata ruang
serta regulasi sektoral terkait lainnya dalam perumusan
kebijakan berkaitan bidang tugasnya;

c. fasilitasi kegiatan perencanaan tata ruang, pemanfaatan
ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang

d. koordinasi dan memantau pelaksanaan kegiatan
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian pemanfaatan ruang; dalam rangka menyusun
rencana teknis tata ruang;

e. pembuatan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan
sebagai dasar pengambilan kebijakan;

f. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan.

7. Bidang Pelaksana Jaringan Pemanfaatan Air

a. penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan
kegiatan yang berkaitan dengan bidang tugasnya;

b. pelaksanaan perencanaan teknis sarana dan prasarana
irigasi, rawa, air baku dan air tanah;

C. penyusunan rencana persiapan operasi dan pemeliharaan
sarana dan prasarana irigasi, rawa, air baku dan air
tanah;

d. pengendalian dan pengawasan pelaksanaan konstruksi
sarana dan prasarana irigasi, rawa, air baku dan air
tanah;

e. pelaksanaan penerapan sistem manajemen mutu dalam
penyelenggaraan pelaksanaan konstruksi sarana dan

prasarana irigasi, rawa, air baku dan air tanah;

e T T ISR A T T T T T A S YT e S S B e D ¢ A T S L S e A VS S e e S S S R i
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f. pelakana koordinasi, pengawasan dan pengendalian,
monitoring dan evaluasi serta pelaporan hasil kegiatan;
g. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan;
dan
h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan.
8. UPTD Pengelolaan Air Limbah Domestik
a. Pelaksanaan penyusunan rencana strategis UPTD;
b. Pelaksanaan perencanaan program / kegiatan ketatausahaan
UPTD Pengelolaan Air Limbah Domestik;
c. Pelaksanaan kegiatan pelayanan pengelolaan air limbah
domestik;
Pelaksanaan administrasi umum dan kepegawaian UPTD;
Pelaksanaan kegiatan teknis operasional UPTD,;
Pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana UPTD;
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan UPTD,;

T @ ™o oa

Pelaksanaan penyusunan laporan pelaksanaan kerja UPTD;
i. Pelaksanaan tugas lain yang memberikan oleh atasan sesuai

tugas dan fungsi.

2.1.3 Struktur Organisasi

Dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang telah dilengkapi dengan
perangkat organisasi yang secara struktural dengan struktur organisasi
sebagai berikut:
a. Dinas
b. Sekretaris membawahkan :

1. Sub Bagian Perencanaan Program

2. Sub Bagian Keuangan; dan

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
c. Bidang Pelaksanaan Jaringan Sumber Air membawahkan :

1. Seksi Pembangunan Jaringan Sumber Air

e A AR R, T R T L PO Y T D T e el W T T L A B O I S A R e T R A DI T I e e S T S

Renstra Tahun 2021-2026 I-11




Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

2. Seksi Pemeliharaan Jaringan Sumber Air; dan
3. Seksi Pembangunan Sarana dan Prasarana Wilayah Sungai dan
Muara
d. Bidang Bina Marga membawahkan :
1. Seksi Pembangunan dan Peningkatan Jalan;
2. Seksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan; dan
3. Seksi Pembangunan dan Penggantian Jembatan.
e. Bidang Cipta Karya membawahkan :
1. Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan Bangunan Gedung;
2. Seksi Pelaksanaan Penyehatan Lingkungan Pemukiman (PLP) dan
Air Minum; dan
3. Seksi Penataan Bangunan.
f.  Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi membawahkan :
1. Seksi Pengembangan Teknologi dan Kelayakan;
2. Seksi Perencanaan dan Bimbingan Teknik; dan
3. Seksi Pengujian, Monitoring dan Evaluasi.
g. Bidang Penataan Ruang membawahkan :
1. Seksi Pengaturan dan Pembinaan;
2. Seksi Pelaksanaan Pepataan Ruang; dan
3. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
h. Bidang Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air membawahkan ;
1. Seksi Bina Manfaat;
2. Seksi Pembangunan Sarana dan Prasarana lrigasi, Rawa, Air
Baku dan Air Tanah; dan
3. Seksi Operasional dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Irigasi, Rawa, Air Baku dan Air Tanah
1 Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Pengelolaan Air Limbah
Domestik
1. Kepala UPTD
2. Sub. Bagian Tata Usaha ; dan
3. Kelompok Jabatan Fungsional

g. Kelompok Jabatan Fungsional.

e ——
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

2.2 Sumber Daya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Berdasarkan susunan kepegawaian Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda guna menunjang tugas dan fungsinya
saat ini sebagai berikut :
a. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Samarinda terdiri dari Pegawai Negeri Sipil, Pegawai
Tidak Tetap Bulanan (PTTB) dan Pegawai Tidak Tetap Harian
(PTTH) jumlah diklasifikasikan ke dalam jenjang golongan dan jenis
kelamin dapat dilihat di tabel 2.2.
Tabel 2.2.
Sumber Daya Manusia Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Pegawai Negeri Sipil
PNS Golongan (orang)
No Jabatan Jumlah | IV i I
L P L P | L
1 | Kepala Dinas 1 1
2 | Sekretaris 1 1
3 | Kepala Sub. Bagian umum 1 1
Staf 8 1 5
4 | Kepala Sub. Bagian Keuangan 1 1
Staf 5 1 1 1
5 Kepala Sub. Bagian Perencanaan 1 1
Program
Staf 3 1 1
6 Kepala Bidang Bina Teknik dan 1 1
Jasa Konstruksi
7 Kepala Seksi Perencanaan & 1 1
Bimbingan Teknik
Staf - 3 1
Kepala Seksi Jasa Konstruksi,
8 | Pengujian, Monitoring Dan 1 1
Evaluasi
Staf 2 1 1
9 Kepala Seksi Pengembangan 1 1
Teknologi Dan Kelayakan
Staf 1 1

e —
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No

Jabatan

PNS Golongan (orang)

Jumlah

I\

L

P

L

P

10

Kepala Bidang Bina Marga

1

1

Kepala Seksi Pembangunan Dan
Peningkatan Jalan

Staf

12

Kepala Seksi Pembangunan Dan
Penggantian Jembatan

Staf

13

Kepala Seksi Pemeliharaan Jalan
Dan Jembatan

Staf

14

Kepala Bidang Pelaksana Jaringan
Sumber Air

15

Kepala Seksi Pembangunan
Jaringan Sumber Air

Staf

16

Kepala Seksi Pemeliharaan
Jaringan Sumber Air

Staf

17

Kepala Seksi Pembangunan Sarana
dan Prasarana Wilayah Sungai dan
Muara

Staf

18

Kepala Bidang Pelaksana Jaringan
Pemanfaatan Air

19

Kepala Seksi Bina Manfaat

Staf

20

Kepala Seksi Pembangunan Sarana
dan Prasarana Irigasi, Rawa, Air
Baku dan Air Tanah

Staf

21

Kepala Seksi Operasional dan
Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Irigasi, Rawa, Air Baku
dan Air Tanah

Staf

22

Kepala Bidang Cipta Karya

23

Kepala Seksi Pembangunan dan
Pemeliharaan Bangunan Gedung

Staf

24

Kepala Seksi Pelaksanaan
Penyehatan Lingkungan
Pemukiman (PLP) dan Air Minum

Staf

2

-
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PNS Golongan (orang)
Na wabatan Jumiah | IV I I
L P L P| L |P
25 | Kepala Seksi Penataan Bangunan 1 1
Staf 6 4 2
26 | Kepala Bidang Penataan Ruang 1 1
27 Kepala Seksi Pengaturan dan 1
. 1
Pembinaan
Staf 4 2 2
28 Kepala Seksi Pelaksanaan 1 1
Penataan Ruang
Staf 2 2
29 Kepala Seksi Pengawasan dan 1 1
Pengendalian Pemanfaatan Ruang
Staf 20 2 17 | 1
30 Kepala UPTD Pengelolaan Air 1 1
Limbah Domestik
31 | Kasubbag Tata Usaha 1 1
32 | Staf 3 2 1
Jumlah 132 8 5 51 | 13 | 44 | 11
Sumber : Data Tahun 2021
Tabel 2.3.
SDM PNS dan Non PNS (PTTB & PPTH)
No Penempatan Jumlah | Laki-laki | Perempuan
1 Sekretariat 21 11 10
2 Bidang Bina Teknik dan Jasa Konstruksi 11 10 1
3 Bidang Bina Marga 16 14 2
4 E:Sang Pelaksanaan Jaringan Sumber 14 11 3
Bidang Pelaksana Jaringan
> Pemanfaatan Air 13 10 3
6 Bidang Cipta Karya 22 17 5
7 Bidang Penataan Ruang 30 27 3
8 UPTD Pengelolaan Air Limbah 5 4 1
Domestik
Total Jumlah 132 104 28
SDM Non PNS Pegawai Tidak Tetap Bulanan
(PTTB) 60 38 22
SDM Non PNS Pegawai Tidak Tetap Harian
(PTTH) 94 60 34

Sumber : Data Tahun 2021
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Gambar 2.4.
Sumber Daya Manusia PUPR Tahun 2021

b. Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang tugas dan fungsi sumber daya manusia Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang memiliki sarana dan
prasarana asset pemerintah.

Tabel 2.5.
Sumber Daya Aset Dinas PUPR
No Nama Barang Satuan | Jumlah | Keterangan
1 | Luas Bangunan M2 3360 Baik
Kendaraan :
a. Roda 4 Unit 26 Baik
b. Roda 2 Unit 51 Baik
3 | Kendaraan lainnya :
a. Truck / Dump Truck Unit 17 Baik
b. Truk Penyedot Tinja Unit - Baik
c. Truk Penyedot Tinja Unit 3 Rusak Berat
d. Truk Water Tank Unit 1 Baik
e. Motor Tinja Roda 3 Unit 3 Baik
c. Alat Berat
-Macadam Roller/Three Whell Perbaikan
Roller 6 Ton RR Il Unit 1
-Macadam Roller/Three Whell Rusak
Roller 5 Ton RR I Unit 1 Ringan
-Macadam Roller/Three Whell Baik
Roller 6 Ton RR 'V Unit 1
- Macadam Roller/Three Whell Baik
Roller 2.5 Ton RR X Unit 1
-Macadam Roller/Three Whell Baik
Roller 6 Ton RR XI Unit 1

e ——
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No Nama Barang Satuan | Jumlah | Keterangan
-Macadam Roller/Three Whell | Unit 1 Rusak Berat
Roller 2,5 Ton RR IX
-Macadam Roller/Three Whell | Unit 1 Baik
Roller 8 Ton RR Xl
- Vibration Roller 2.5 Ton Unit 1 Rusak Berat
- Hidraulic Exavator YC 13 Unit 1 Rusak Berat
- Hidraulic Exavator Mini YC 13 Unit 1 Rusak Berat
- Exavator Cat Unit 1 Baik
- Exavator Hyundai Robex Unit 1 Baik
- Exavator mini Unit 1 Baik
- Backhoe Loader Cat Unit 1 Baik
- Asphalt Distributor Unit 1 Rusak Berat
- Asphalt Mixing Plant Unit 1 Rusak Berat
- Asphalt Sprayer 1200 L Unit 1 Rusak Berat
- Finisher Manual Unit 1 Rusak Berat
- Baby Roller Unit 1 Baik
- Finisher Manual Unit 1 Rusak Berat
- Mobile Genset Unit 2 Baik & Rusak
Berat
- Mesin Compec Mini Unit 1 Baik
- Mobil Pompa Unit 1 Baik
- Pompa Air Unit 5 Baik
- Sondir Unit 3 Baik
- Watermaster Dredger Unit 1 Baik
- Truck Syndrum Grace Unit 1 Rusak Berat
- Alat Bor Beton Set 1 Baik
-Alat Uji Selaput Keretakan| Unit 1 Baik
Beton
- Alat Uji Tulangan Unit 1 Baik
- Hammer Test Unit 1 Baik
- Core Drilling Test Unit 1 Baik
- Consolidation Test Set 1 Baik
- Marshall Test Set 2 Baik
- Tractor Head Isuzu Unit 1 Baik
- Truck Crane Isuzu Unit 1 Baik
- Combi Vacum dan Getting Unit 1 Baik
-Vacum sewage truck getting | Unit 1 Baik
truck
Pemeliharaan ringan peralatan /
4 | perlengkapan kantor
a. Air Conditioner Central Unit 4 Baik

Sumber : Data Tahun 2021
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kinerja pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda menunjukan tingkat capaian kinerja berdasarkan target
Indikator Kinerja Utama (IKU) berdasarkan program/kegiatan yang
prioritas unggulan dan Standar Pelayanan Minimal sesuai Indikator
Kinerja Kunci (IKK).
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

Dari penyajian table 2.3.1 target capaian Rencana Strategis
program/kegiatan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tahun 2021
triwulan ke II.

Dari penyajian tabel 2.3.2 tentang Anggaran dan Realisasi Pendanaan
Pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda tahun
2021 triwulan Il.

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang
Dari kajian terhadap kinerja output pada rencana strategis
memperlihatkan bahwa sebagian besar kegiatan telah tercapai
penyerapan anggaran yang ditetapkan dan jumlah kegiatan sebesar
100%. Hal ini memperlihatkan dalam penyelenggaraan pembangunan
infrastuktur Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dapat
dilaksanakan dengan baik.

Namun dari berbagai pencapaian tersebut terdapat peluang dan
tantangan yang dihadapi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang,
yaitu;

2.4.1 Tantangan

Pembangunan kota di Kota Samarinda masih menghadapi
beberapa tantangan. Tantangan yang ada dapat dijadikan sebagai
motivasi untuk lebih meningkatkan kinerja. Beberapa tantangan
dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

Cepatnya tingkat kerusakan jalan di Kota Samarinda, Tingkat
kerusakan kondisi jalan disebabkan rendahnya disiplin pengguna
jalan seperti penggunaan kendaraan yang melebihi muatan yang
diijinkan, kejadian bencana alam yang menyebabkan kerusakan
jalan serta masih perlu ditingkatkannya kompetensi pelaksana
kegiatan. Sampai dengan tahun 2021 dihadapi tantangan
menurunnya kualitas pelayanan jalan di jalur-jalur utama
perekonomian akibat meningkatnya volume kendaraan maupun

muatan dan dimensi berlebih yang antara lain ditangani meskipun
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belum menyeluruh melalui pembangunan dan peningkatan jalan
penghubung pusat-pusat produksi ke pusat kegiatan baik pada
jalan propinsi, jalan kabupaten/kota.

Sedangkan kondisi Sumber Daya air di Kota Samarinda belum
optimalnya lahan sawah beririgasi, saluran drainase dan sungai-
sungai mengalami pendangkalan. Sehingga diperlukan upaya
penanganan secara komprehenshif dalam pengelolaan Sub. Saluran
drainase guna mengurangi luas daerah rawan genangan.

Selain itu, Kota Samarinda sebagai |bu Kota Propinsi
Kalimantan Timur adalah Kota pertama yang diprediksikan akan
menjadi Kota peradaban di Wilayah Pulau Kalimantan. Hal ini
senada dengan Visi Kota Samarinda yang tertuang dalam Peraturan
Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Samarinda
Tahun 2005-2025 yaitu Terwujudnya Samarinda sebagai Kota Tepian
yang Terdepan di Kalimantan. Dalam usaha mewujudkan Visi ini di
tahun 2025, maka Kota Samarinda sangat bergantung pada Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda Periode Tahun 2014-
2034 yang tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014.
RTRW Kota Samarinda adalah dasar pemanfaatan dan pengawasan
& pengendalian ruang yang tertuang dalam Rencana Pola Ruang dan
kewajiban Pemerintah Kota Samarinda menyediakan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) yaitu 30% yang terdiri dari RTH Publik 20% dan RTH
Privat 10% dalam waktu 20 tahun perencanaan. Kewajiban rencana
penyediaan RTH Publik sebesar 20% dari luasan kota Samarinda atau
sebesar 14.360 Hektar di akhir Tahun 2034. Sementara kewajiban
Pemerintah Kota berkaitan dengan penyediaan RTH Publik sampai
dengan tahun 2019 mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 01/PRT/M/2014 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yaitu sebesar 25% dari
seluruh luasan yang ditargetkan dalam Peraturan Daerah tentang
RTRW Kota Samarinda atau sebesar 3.590 Hektar.
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

Berbagai tantangan lain dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang yang dihadapi terutama:

1. Masih adanya kesenjangan antar wilayah dan terbatasnya akses
dari pusat-pusat produksi ke pusat kegiatan (pemasaran),
termasuk jalan akses menuju ke Bandara Udara Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda yang terletak di Kecamatan
Samarinda Utara.

2. Masih belum optimalnya pengembangan SPAM daerah guna
meningkatkan kualitas layanan air minum yang aman untuk
penduduk kota Samarinda.

3. Belum maksimalnya pelaksanaan penyelenggara Penataan Ruang
di Kota Samarinda di karenakan belum lengkapnya legalitas
untuk dijadikan acuan penyelenggara.

4. Semakin terbatasnya kemampuan Pemerintah Kota Samarinda
dalam membiayai pembangunan infrastruktu bidang Pekerjaan
Umum dibandingkan dengan tuntutan kebutuhan Masyarakat,
sehingga diperlukan upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan dana yang ada, dan mencari terobosan sumber-
sumber pendanaan dari Bantuan Keuangan Propinsi dan Dana
Alokasi Khusus.

5. Refocusing program/kegiatan untuk penanganan Covid 19.

2.4.2 Peluang
Selanjutnya untuk peluang pembangunan Kota Samarinda
Dinas Pekerjaan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, hal-hal
yang menjadi tantangan yang dapat mempengaruhi kinerja belum
optimal bisa menjadikan peluang guna pelaksanaan pembangunan Kota
Samarinda dalam berbagai sektor secara teritegrasi. Oleh karena itu,
diupayakan strategi kinerja dalam memanfaatakan peluang berbagai
sektor pembangunan sebagai bagian dalam perwujudan pembangunan

berkelanjutan di Kota Samarinda.

“
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Oleh karena itu, sesuai dengan tuntutan masyarakat,
diperlukan  upaya-upaya percepatan proses reformasi, dan
penyelenggaraan pembangunan yang lebih transparan dan akuntabel,
serta peran serta masyarakat dan dunia usaha yang lebih baik.

Peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang dalam rangka mendorong peningkatan
pembangunan Kota adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan jalan akses menuju ke Bandara Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda yang terletak di
Kecamatan Samarinda Utara.

2. Pembangunan terowongan yang terletak di kecamatan
samarinda Ilir.

3. Pembangunan pintu air dan saluran darinase guna pelindung
daerah/wilayah dari genangan air.

4. Tersedianya informasi dan teknologi bidang Jasa konstruksi
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.

5. Terintegrasi regulasi dan kelembagaan penyelenggara Bidang
Penataan Ruang Kota Samarinda.

ST SR AN LR Wi T A RS A AT T O A A W PRI S i R B S e B e S ST R e A ST e A S S s S B e R LA S
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BAB Il
PERMASALAHAN DAN ISU - ISU STRATEGIS DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Perencanaan Strategis Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Samarinda tahun 2021-2026 adalah perencanaan pembangunan yang
merupakan tujuan pembangunan keberlanjutan (TPB) dari pembangunan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga dalam merumuskan tujuan, sasaran
dan stategi arah kebijakan pembangunan kedepan tidak lepas dari
kondisi riil capaian pembangunan tahun sebelumnya. Dalam rencana
strategis Lima tahun Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
telah menghasilkan berbagai kemajuan yang cukup berarti namun masih
menyisahkan berbagai permasalahan pembangunan daerah yang
merupakan kesenjangan antara kinerja pembangunan yang dicapai saat
ini dengan yang direncanakan yang bermuara pada tercapainya
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Permasalahan pokok belum
optimalnya kualitas insfrasturtur kota, Potensi permasalahan
pembangunan daerah pada umumnya timbul dari kekuatan yang belum
didayagunakan secara optimal, kelemahan yang tidak diatasi peluang
yang tidak dimanfaatkan, dan ancaman yang tidak diantisipasi. Untuk
mendapatkan gambaran awal bagaimana permasalahan infrastruktur
dapat dipecahkan dan diselesaikan dengan baik, tiap-tiap permasalahan
juga diidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilannya dimasa datang.
Faktor penentu keberhasilan adalah faktor kritis, hasil kinerja, dan
faktor-faktor lainnya yang memiliki daya ungkit yang tinggi dalam
memecahkan permasalahan pembangunan atau dalam mewujudkan
keberhasilan penyelenggaraan urusan pemerintahan.

Permasalahan pokok lainnya Belum terpenuhinya acuan dasar

penyelenggaraan penataan ruang dalam pelaksanaan pemanfaatan ruang
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di Kota Samarinda sesuai dengan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang pada Pasal 26 adalah Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda
Tahun 2014-2034 dan berlaku sejak diundangkan yaitu pada tanggal 11
Maret 2014. Sejak diperdakan, pelaksanan pemanfaatan ruang mengalami
berbagai kendala dikarenakan tidak sesuainya rencana pemanfaatan pola
ruang dengan kondisi eksisting di lapangan. Perbedaan hal tersebut juga
didukung oleh legalitas kepemilikan lahan baik yang terbit sebelum dan
setelah perda RTRW sangat berbeda dengan rencana pola ruang dan
kondisi di lapangan. Namun dikarenakan Pasal yang mengatur ketentuan
pidana, dan hak kewajiban dan peran masyarakat sangat jelas, maka
Pelaksanaan Penataan Ruang wajib mengacu pada Ketentuan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

Dengan adanya permasalahan dan kondisi  eksisiting
penyelenggaaran ruang tersebut di atas, maka perlu dilakukan suatu
peninjauan kembali atau riview terhadap seluruh dokumen dan legalitas
tata ruang dengan mempertimbangkan visi misi Kota Samarinda, aspek
lingkungan, kebutuhan ruang serta arah kecendrungan pembangunan
wilayah sekitar. Belum terbentuknya suatu kelembagaan penataan ruang
di Kota Samarinda untuk mengintegrasikan berbagai kepentingan lintas
sektor, belum adanya kebijakan dalam penginterprestasikan peta menjadi
suatu kebijakan bersama yang diakomodir dalam suatu system informasi
juga membuat terhambatnya kegiatan penyelenggaraan penataan ruang
Kota Samarinda.

Dasar pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Pemanfaatan
Ruang di Kota Samarinda adalah Peraturan Daerah Nomor 34 Tahun 2004
Tentang Bangunan di Wilayah Kota Samarinda dan Undang-undang Nomor
26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang dan Perda Nomor 2 Tahun 2014
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda Tahun 2014-
2023, sekaligus laporan masyarakat mengenai terjadinya penyalahgunaan
peruntukan Tata Ruang dan Pelanggaran Perizinan, pembangunan

bangunan Gedung serta melakukan pemantauan sekaligus evaluasi untuk
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penghentian dan pemberian sanksi administrasi juga tindakan penyegelan
terhadap bangunan yang tidak memiliki izin atas semua temuan
pelanggaran Pemanfaatan Ruang. Pada bagian ini, akan diuraikan
permasalahan, diuraikan permasalahan yang paling krusial tentang
layanan dasar sesuai dengan tugas dan fungsi-fungsi yang menjadi
kewenangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam
melindungi, melayani, memberdayakan dan mensejahterakan masyarakat.
Permasalahan akan diuraikan untuk mengetahui faktor-faktor, baik secara
internal maupun eksternal, yang menjadi pendorong munculnya
permasalahan tersebut. I|dentifikasi permasalahan pada tiap urusan
dilakukan dengan memperhatikan capaian indikator kinerja pembangunan
dan hasil evaluasi pembangunan lima tahun terakhir.

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang dalam tujuan pembangunan berkelanjutan
pembangunan Infrastruktur dan pemanfaatan ruang Kota Samarinda dapat
diliat tabel 3.1

Tabel 3.1
Pemetaan Permasalahan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah
(1) (2) (3) (4)
1 Belumoptimalnya  Cepat rusak jalan-jalan Pengguna jalan kendaraan yang
kualitas kota melebihi muatan
infrastruktur kota
Belum terhubungnya Pembebasan lahan lokasi

pusat-pusat kegiatan ke pekerjaan
pusat produksi

Pelebaran jalan dan Meningkatnya jumlah pengguna
persimpangan moda transportasi

Luas daerah rawan Pendangkalan saluran drainase dan
genangan sungai alam dan sungai

Tidak berfungsinya sistem drainase
yang menggangu dan/atau
merugikan aktivitas masyarakat
Alih Fungsi Lahan daerah resapan

air
Belum optimalnya Kurang tersedianya saluran
jaringan irigasi jaringan irigasi

Kurang ketersediaannya air
penampung untuk irigasi

W
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No Masalah Pokok
{5 (2)

2  Belum optimalnya
sistem informasi

jasa konstruksi dan

IUJK

3 Belum terpenuhinya

acuan dasar
penyelenggaraan
penataan ruang

4 Pandemi Covid 19

Masalah
(3)

Belum optimalnya
kualitas gedung
pemerintah

Belum optimalnya sarana
prasarana pelayanan air
minum yang aman

Belum optimalnya
penyediaan fasilitas
sanitasi yang memadai

Belum ada sistem
informasi jasa konstruksi

Tidak sesuainya rencana
pemanfaatan pola ruang
dengan kondisi eksisting
di lapangan

Belum terpenuhinya
Aturan dalam
Pelaksanaan &
Pengendalian
Pemanfaatan Ruang

Refocusing anggran

Akar Masalah

(4)
Kurang ketersediaanya air baku
untuk irigasi
Alih Fungsi Lahan daerah irigasi
Masih banyak Perangkat Daerah
tidak memiliki kantor/sewa

Masih banyak gedung pemerintah
yang rusak

Belum optimal jumlah masyarakat
yang mendapatkan akses terhadap
air minum melalui SPAM dengan

~ jaringan perpipaan

Masih maksimal penyehatan
lingkungan suatu kawasan
permukiman dengan sistem
pengelolaan air limbah,
persampahan dan drainase

Blum ada sistem 7 (tujuh) layanan
informasi jasa konstruksi tingkat
kota pada SIPJAKI

Penyalahgunaan peruntukan Tata
Ruang dan Pelanggaran Perizinan

~ Ketidaksesuaian pemanfaatan

ruang terhadap Perda tentang
RTRW

Belum lengkapnya dokumen
Rencana Tata Ruang (RTRW, RDTR)
kota & rencana

teknis kota lainnya.

Belum tersediaanya Dasar Perijinan
yang lebih detail (PZ) peraturan
zonasi

Belum terpenuhinya RTH Publik
sebagaimana diamanatkan UU PR

Belum tersedianya sistem
informasi tata ruang

Penundaan Program/kegiatan guna
penanganan Covid 19

3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Walikota dan Wakil Walikota

3.2.1 Visi

Dengan mempertimbangkan kemajuan yang telah dicapai pada

periode 2016-2021; memperhatikan hasil analisis isu strategis; mengacu

visi dan misi Walikota/Wakil Walikota Kota Samarinda yang terpilih

w
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untuk masa bakti 2021-2026; berpedoman pada RPJPD Kota Samarinda
2005-2025 yang telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kota
Samarinda Nomor 04 Tahun 2015; memperhatikan prioritas
pembangunan Provinsi Kalimantan Timur dalam RPJMD; serta merujuk
pada tujuan nasional yang tercantum dalam Pembukaan Undang-undang
Dasar 1945, maka visi pembangunan Kota Samarinda Tahun 2021-2026
adalah:

“Terwujudnya Samarinda sebagai Kota Pusat Peradaban”

Penetapan visi tersebut disamping dilandasi oleh ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014, juga mempertimbangkan berbagai aspirasi
politik yang berkembang di kalangan stakeholders yang ada di Kota
Samarinda. Visi tersebut menjadi arah pembangunan 5 (lima) ke depan

menuju kondisi ideal yang diinginkan.

Makna dari visi Pemerintah Kota Samarinda dapat di jelaskan

sebagai berikut:

3.2.1.1 Penjelasan Visi

Peradaban: Secara harfiah, peradaban berasal dari kata dasar
adab yang berarti akhlak, kesopanan atau kehalusan berbudi pekerti. Dan
manusia yang tidak mempunyai adab sering dikatakan sebagai biadab.
Peradaban didefinisikan sebagai keseluruhan kompleksitas produk pikiran
kelompok manusia yang mengatasi negara, ras, suku atau agama yang
membedakannya dari yang lain. Beradab setidaknya sebuah masyarakat
bersifat relatif dan harus ada norma. Kebutuhan akan adab dengan
peradaban mengacu pada masyarakat yang memiliki organisasi sosial,
kebudayaan dan cara berkehidupan yang sudah maju yang menyebabkan
berbeda dari masyarakat lain.

T e T T S R W i S O e S s T o I T S R I A 1 L T G AT S S MR S S e e R aaT
R EEB=DBPrrripypyppprmrrmr @
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Peradaban merupakan tahap kebudayaan tertentu dan telah
maju yang bercirikan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan
lain-lain. Masyarakat memiliki peradaban yang berbeda-beda satu sama
lain. Peradaban mengacu pada kehidupan yang nyaman. Indikator
peradaban sebagai berikut;

(1) Organisasi social
(2) Berkebudayaan tinggi
(3)  Cara kehidupan yang sudah maju

Dalam kebudayaan Barat, manusia beradab adalah yang
berpendidikan, sopan dan berbudaya. Ciri penting dalam definisi
peradaban adalah berbudaya (cultured), antara lain: melek huruf
(lettered). Faktor penting dalam pembentukan kebudayaan: (1) Religi, (2)
Bahasa, (3) Seni, dan, (4) Ilmu pengetahuan.

Kota untuk peradaban manusia warga kota, baru dikatakan
mencapai tingkatan peradaban melalui penataan dan perancangan kota.
Kota yang maju semata-mata bukan karena bangunan secara fisik terlihat
megah. Kota yang maju adalah ketika kota telah mencapai tahap lestari.
Apakah kota telah membawa ke peradaban atau kita hanya bergerak
mengikuti perkembangan kota yang sedang berlangsung. Karena jika tidak
beradab manusia tidak akan mencapai cara berpikir sederhana seperti
buang sampah pada tempatnya. Kondisi ini pembangunan infrastruktur
perkotaan ,tindakan akan menjamin lahirnya peradaban manusia, jika
manusia masih bersikap pasif . Mewujudkan kota sebagai peradaban
manusia perlu dimaknai sebagai sebuah mekanisme organisme bukan
mesin. Demikian juga dengan kota sampah yang dihasilkan, didaur ulang,
limbah penggilingan padi dapat diproses menjadi pupuk,serta menjaga
kelestarian hutan kota menjaga dan memelihara lingkungan dengan
mengembalikan seluruh prosesnya ke alam. Tujuannya sederhana agar
mengasah kepekaan lima panca indra. Tindakan yang kelihatannya
sederhana namun inilah peradaban sesungguhnya yang membentuk
peradaban sebuah kota.

e e ——

Renstra Tahun 2021-2026 -6



Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
e R e T A R T T L R S o P e B A e S B R 3 A e N B Mo APl 0%,

Kota pusat peradaban yang menciptakan tatanan politik,
ekonomi, dan masyarakat yang harmonis, dan toleran menuju masyarakat
madani. MADANI sebagai akronim dari kata maju, berbudaya dan harmoni

dapat diuraiakan sebagai berikut:

1 Sebuah kota Maju yang ekonomi daerah mandiri ditandai
dengan berkembangnya sector ekonomi rakyat yang produktif dan kreatif
didukung infrastruktur modern, dengan tata ruang yang aman dan nyaman

2. Samarinda sebagai kota Sungai (the spirit or river city)
yang berbudaya, ditandai dengan warga sipil dan apparat yang sehat,
cerdas dan religious yang menjunjung tinggi etika, moralitas dan

kejujuran dalam semangat persatuan dan kegotong royongan yang tinggi

Kota yang selalu menjaga hubungan Harmoni antar warga dan
warga dengan lingkungan dalam suatu sistem kemasyarakatan dan

lingkungan kota yang asri dan lestari.

3.2.2  MISI
Untuk mewujudkan Visi Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kota Samarinda Tahun 2021-2026, dirumuskan 5 misi sebagai berikut :

/1. Mewujudkan masyarakat kota yang religious, unggul m

berbudaya;

Z Mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri,

berkerakyatan dan berkeadilan;

3. Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan,
akuntabel dan bebas korupsi dengan memberi ruang bagi

partisipasi masyarakat ;

4, Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern.

5. Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni

dan lestari j

Renstra Tahun 2021-2026 -7
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Untuk menunjukkan komitmen dan konsistensi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda dalam jalan perubahan
menuju Terwujudnya Samarinda sebagai Kota Pusat Peradaban, dinas

PUPR mewujudkan program prioritas unggulan pada misi 4 dan misi 5.

Misi 4 Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern

1 Mengintegrasikan
sarana dan prasarana

sumber daya air 1. Mewuudkan ketersediaan - o

2. Meningkatkan sarana dan prasarana sumber ’ 1 Pembangungan, peningkatan
aksesibiitasinter dan daya air | pemeliharaan sarana dan prasarana
antar wilavah Kota 2 Mewyudkan ketersediaan | sumbgr data air

3 Meningkatkan sarana prasarana jalan dan ‘I 2 Panyediaan infrastrutur

g e kefersediaan perumahan jernbatan serta system penyelenggaraan jalan dan
P4 MEWUJUDKAN a0 permukiman wansportasi darat dan sungai . perhubungan |
INFRASTRUKTUR | Terwuiudnya penduduk yang ‘ayak 3 ?-m? ketersediaan ! 3. Penataan, pengembangan, 3
YANG MANTAP DAN | infrastrukiur yang i ¥ safana dan prasarang | pengendalian dan fasilitasi |

MODERN | stategis dan Kawasan perumahan dan permukiman sesuai dengan
J tenntegrasi pemukiman penataan ruang kota |

| S " Pe

\ /[ L

“ ,/t

> wMis TUJUAN SASARAN STRATEGI 2 ARAH KEBLJAKAN

e s B = s e T s I LS i A S = ] @ Salam Perubahan g
Sumber : RPJMD Kota Samarinda

Gambar 3.1.
Cascading Misi 4

Pada misi 4 mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern
dinas PUPR konsisten pada program prioritas unggulan ke 3 yaitu
Program unggulan Pembangunan sistem transportasi masal modern dan

ramah lingkungan pada Program penyelenggaraan jalan.

e e
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PRIORITAS UNGGULAN 3 : Program Pembangunan sistem transportasi

massal modern dan ramah lingkungan

Indikasi
Komep Rencana Program orR
Operasional Implementasi Pelaksana
Pengelolaan Pembangunan Program DPUPR
sistem sarana  dan penyelenggaraan
transportasi prasarana jalan
yang modern transportasi
dan ramah massal
lingkungan

Misi 5 Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan

lestari

1 Meningkatkan kota
vang nvaman dan

berkuaitas ——
2 Menir nOLNa
kebeﬁikar?:mh 1. Meningkatkan ketersedian 1 Perg; T ;cla;:enaman
" ko Rusng Teibuke Him: ‘ 2Pe anga: don Pe;f;u anan
3 Meningkatnya 2 Pemngkatan pengelolaan | ngut .‘QSarnpah 9
S— kuaitas lingkungan persampahan | 3
I | mdﬁ" "0 3. Meningkatkan daya dukung Gj:’;e“ggg‘;;:’:;;ﬁ;g;";’ﬁig
LINGKUNGAN KOTA ﬂ 4. Mengurangi resiko dar) daya tamping inglungan i 4 Peningkatan pelayanan informasi
YANG AMAN, l : bencana dan hidup kesiapsia aanpepememmtan dan
NYAMAN HARMONI | Te""‘g;d“"‘" .hKS; perubahan tkim 4. Peningkatan upaya I e-mkpu?s:gseﬁa penataan system
DAN LESTAR! mgam;gg;mn ’ penanggulangan bencana [ dasar pﬂnangalﬂansaﬂ bencana
i \ gt T

___ﬁ

9

MISI TUJUAN SASARAN STRATEGI 2> ARAH KEBUAKAN

SR T T e T e e T R S T T IR T e STl @ Salam Perubahan
Sumber : RPJMD Kota Samarinda

Gambar 3.2.
Cascading Misi 5

T M e TSI T O T A 55 S e R e T L ST S R T e S S R S S e R e S IS N Y 5 SRS AR et ctad
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Pada misi 5 mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman,
harmoni dan lestari dinas PUPR konsisten pada program prioritas
unggulan ke 2 yaitu Program unggulan Program pengendalian banjir dan
pembangunan sistem drainase modern dan program prioritas unggulan

ke 9 yaitu Program pengembangan ruang terbuka hijau, taman rekreasi satu

kelurahan satu playground.

Pada Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA), Program
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, Program
Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan Regional, Program
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah, Program
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase, Program Penataan
Bangunan Gedung, Program Penataan Bangunan dan Lingkungan,
Program Pengembangan Jasa Konstruksi dan Program penyelenggaraan

penataan ruang dinas PUPR mewujukan misi 5.

PRIORITAS UNGGULAN 2 : Program Pengendalian banjir dan pembangunan

system drainase modern

Indikasi

Konsep OPD
Operasional ::pnf:r::ntasi Prageam Pelaksana
Pengintegrasian Pembangunan, Program DPUPR
sarana dan peningkatan, pengelolaan
prasarana dan sumber daya
pengendalian pemeliharaan air
banjir sistem
pengendalian Program
banjir pengelolaan
dan
pengembangan
sistem
drainase

ﬂ
-

Renstra Tahun 2021-2026

11-10



Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

PRIORITAS UNGGULAN 9 : Program pengembangan ruang terbuka hijau,

taman rekreasi satu kelurahan satu playground

Konsep
Operasional

Pengelolaan
Ruang
Terbuka
Hijau

Indikasi Rencana

Implementasi
Pembangunan dan
Penataan Ruang

Terbuka Hijau meliputi:

Publik: Taman RT,
Taman RW, Taman
Kelurahan, Taman
Kecamatan, Taman
Kota, Hutan Kota, Sabuk
Hijau (Green Belt),
Pulau Jalan Dan Median
Jalan, Jalan Pejalan
Kaki, Ruang Di Bawah
Jalan Layang, RTH
Sempadan Rel Kereta
Api, Jalur Hijau
Jaringan Listrik
Tegangan Tinggi, RTH
Sempadan Sungai, RTH
Sempadan Pantai RTH
Pengaman Sumber Air
Baku / Mata Air,
Pemakaman.

Privat: Pekarangan
Rumah Tinggal,
Halaman Perkantoran,
Pertokoan Dan Tempat
Usaha, Taman Atap
Bangunan, Taman RT,
Taman RW, Taman
Kelurahan , Taman
Kecamatan , Pulau Jalan
Dan Median Jalan ,
Ruang Dibawah Jalan
Layang

OPD
Piogeam Pelaksana
Program DPUPR

penyelenggaraan
penataan ruang

Program
Pengelolaan dan
Pengembangan
Sistem
Penyediaan Air
Minum

Program
Pengembangan
Sistem dan
Pengelolaan
Persampahan
Regional

Program
Pengelolaan dan
Pengembangan
Sistem Air
Limbah

Program
Penataan
Bangunan
Gedung

Program
Penataan
Bangunan  dan
Lingkungan

Program
Pengembangan
Jasa Konstruksi

e T e e e e e i e it}
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3.2 Telaahan Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat dan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur

3.3.1 Telaahan Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Tahun 2020- 2024

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomer 23 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Tahun 2020-2024
° Visi

Untuk mewujudkan pembangunan visi pembangunan nasional
tahun 2020-2024 menjadi Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong melalui pembangunan
nasional yang lebih cepat, kuat, inklusif serta berkelanjutan, maka
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menjabarkan visi
pembangunan nasional tersebut ke dalam visi. misi, tujuan dan sasaran
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sesuai dengan
peran, tugas dan fungsinya serta dengan mempertimbangkan
pencapaian pembangunan bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat periode tahun 2010-2014, potensi dan permasalahan, tantangan
utama pembangunan yang dihadapi lima tahun kedepan serta sasaran
utama dan arah kebijakan pembangunan nasional dalam RPJMN tahun
2015 .

Oleh karena itu visi Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat tahun 2020-2024 adalah:

"Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang
Andal, Responsif, Inovatif dan Profesional dalam Pelayanan

Kepada Presiden dan Wakil Presiden untuk Mewujudkan Visi
dan Misi Presiden dan Wakil Presiden: “Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong

Royong”

ﬂ
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. Misi

—

. Memberikan dukungan teknis dan administratif serta analisis yang
cepat, akurat, dan responsif kepada Presiden dan Wakil Presiden
dalam pengambilan dan pelaksanaan kebijakan pembangunan serta
penyelenggaraan inf rastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat.

2. Memberikan dukungan teknis dan administratif kepada Presiden

dalam menyelenggarakan pembangunan inf rastruktur sumber daya

air, konektivitas, perumahan dan permukiman dalam suatu

pengembangan inf rastruktur wilayah yang terpadu.

(V%)

. Menyelenggarakan pelayanan yang efektif dan efisien di bidang tata
kelola, perencanaan, pengawasan, informasi, dan hubungan
kelembagaan.

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, penyelenggaraan jasa

konstruksi, dan pembiayaan inf rastruktur dalam mendukung

penyelenggaraan inf rastruktur Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat.

Tujuan dan sasaran

Tujuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
merupakan rumusan kondisi yang hendak dituju di akhir periode
perencanaan. Tujuan ini merupakan penjabaran dari visi serta
dilengkapi dengan rencana sasaran strategis yang hendak dicapai dalam
rangka mencapai sasaran nasional yang tertuang dalam RPJMN tahun
2020-2024. Tujuan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat secara umum adalah menyelenggarakan infrastrukutur
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dengan tingkat dan kondisi
ketersediaan, keterpaduan, serta kualitas dan cakupan pelayanan yang
produktif dan cerdas, berkeselamatan, mendukung kesehatan
masyarakat, menyeimbangkan pembangunan, memenuhi kebutuhan

dasar, serta berkelanjutan yang berasaskan gotong royong guna

e —
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mencapai masyarakat yang lebih sejahtera. Lebih lanjut, tujuan

tersebut di jabarkan sebagai berikut:

1. Peningkatan ketersediaan dan kemudahan akses serta efisiensi
pemanfaatan air untuk memenuhi kebutuhan domestik,
peningkatan produktivitas pertanian, pengembangan energi,
industri dan sektor ekonomi unggulan, serta konservasi dan
pengurangan risiko/kerentanan bencana alam;

2. Peningkatan kelancaran konektivitas dan akses jalan yang lebih
merata bagi peningkatan pelayanan sistem logistik nasional yang
lebih efisien dan penguatan daya saing;

3. Peningkatan pemenuhan kebutuhan perumahan dan inf rastruktur
permukiman yang layak dan aman menuju terwujudnya smart
living, dengan pemanfaatan dan pengelolaan yang partisipatif untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat;

4. Peningkatan pembinaan SDM untuk pemenuhan kebutuhan SDM
Vokasional bidang konstruksi yang kompeten dan profesional;

5. Peningkatan penyelenggaraan pembangunan inf rastruktur yang
efektif, bersih dan terpercaya yang didukung oleh SDM Aparatur

yang berkinerja tinggi.

Sasaran Strategis

Sasaran Strategis (SS) pembangunan infrastruktur pekerjaan
umum dan perumahan merupakan kondisi yang diinginkan dapat dicapai
oleh Kementerian PUPR sebagai suatu outcome/impact dari beberapa
program vyang dilaksanakan. Dalam penyusunannya, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat menjabarkan 4 (empat) misi
ke dalam 5 (lima) Sasaran Strategis yang disertai dengan indikator
kinerja Sasaran Strategis yang merupakan bagian dari Indikator Kinerja
Utama (IKU) Kementerian PUPR yang akan dicapai selama periode 2020
- 2024. Yang dimaksud dengan Indikator Kinerja Utama (IKU)
Kementerian PUPR adalah Indikator Kinerja Sasaran Strategis, Indikator

Kinerja Sasaran Program, dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan yang

e
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tercantum dalam Lampiran 2 Matriks Kinerja dan Pendanaan

Kementerian PUPR.

Hasil akhir atau dampak yang diharapkan dari seluruh
pembangunan infrastruktur pekerjaan umum dan perumahan, yang
diindikasikan dengan:

a. Peningkatan daya saing infrastruktur, dengan indikator: (1)
Peringkat Daya Saing Infrastruktur Umum dan Jalan; (2) Global
Competitiveness Index dan Pilar Infrastruktur; (3) Logistic
Performance Index.

b. Peningkatan daya saing konstruksi nasional, dengan indikator Indeks
Bisnis Konstruksi.

c. Peningkatan kemudahan berusaha, dengan indikator peringkat Ease
of Doing Bussiness.

d. Peningkatan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan nilai
tambah yang dihasilkan pada tahap konstruksi dan operasi.

e. Penurunan tingkat kesenjangan antar wilayah, dengan indikator
Koefisien Rasio Gini.

f. Peningkatan kualitas hidup masyarakat, dengan indikator
Kesejahteraan Rakyat.

Adapun 5 (lima) Sasaran Strategis Kementerian PUPR yaitu:

1. Sasaran Strategis pertama (55-1), yakni: Meningkatnya ketersediaan
air melalui infrastruktur Sumber Daya Air, dengan Indikator Kinerja:
(1) Persentase penyediaan air baku untuk air bersih di wilayah
sungai kewenangan Pusat;

(2) Persentase peningkatan perlindungan banjir di Wilayah Sungai
(WS) kewenangan Pusat;

(3) Kapasitas tampung per kapita;

(4) Volume layanan air untuk meningkatkan produktivitas irigasi.

2. Sasaran Strategis kedua (SS5-2), yakni: Meningkatnya konektivitas
jaringan jalan nasional, dengan Indikator Kinerja: Waktu tempuh

pada jalan lintas utama pulau (dalam jam per 100 km).
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3.

Sasaran Strategis ketiga (55-3), yakni: Meningkatnya Penyediaan
Akses Perumahan dan Inf rastruktur Permukiman Yang Layak, Aman
dan Terjangkau, dengan Indikator Kinerja:

(1) Persentase peningkatan pelayanan infrastruktur permukiman
yang layak dan aman melalui pendekatan smart living;

(2) Persentase pemenuhan kebutuhan rumah layak huni;

Sasaran Strategis keempat (SS-4), yakni: Meningkatnya pemenuhan
kebutuhan SDM Vokasional bidang konstruksi yang kompeten dan
profesional, dengan indikator kinerja:

(1) Tingkat pemenuhan kebutuhan SDM Vokasional bidang konstruksi
yang kompeten dan profesional;

(2) Persentase Lulusan Pendidikan Vokasi yang kompeten dan siap
kerja.

Sasaran Strategis kelima (55-5), yakni: Meningkatnya Kualitas Tata
Kelola Kementerian PUPR dan Tugas Teknis Lainnya dengan
Indikator Kinerja:

(1) Tingkat Kualitas Tata Kelola Kementerian PUPR;

(2) Tingkat Pemenuhan Investasi/Pembiayaan Infrastruktur
Pekerjaan Umum dan Perumahan yang didukung sistem, kebijakan
dan strategi pembiayaan yang efisien dan efektif;

(3) Persentase Kualitas Pengawasan Intern dalam Penyelenggaraan
Inf rastruktur;

(4) Indeks Pengembangan Kompetensi SDM Aparatur PUPR;

(5) Tingkat Keselarasan Dukungan Infrastruktur Di Kawasan
Strategis;

(6) Tingkat Keandalan Sumber Daya Konstruksi.
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3.2.2 Telaahan Renstra Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan

Timur

. Penjelasan Visi dan Misi

Rencana Pembangunan Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi

Kalimantan Timur 2005-2025 memiliki visi “Terwujudnya Masyarakat

yang Adil dan Sejahtera dalam Pembangunan Berkelanjutan”. Visi

tersebut didukung oleh berbagai misi berikut:

1. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia Kalimantan Timur yang
mandiri, berdayasaing tinggi dan berakhlak mulia;

2.  Mewujudkan struktur ekonomi yang handal dengan partisipasi
masyarakat yang seluas-luasnya;

3. Mewujudkan pelayanan dasar bagi masyarakat secara merata dan
proporsional,

4. Mewujudkan efisiensi dan efektivitas pemerintahan yang
partisipatif berbasis penegakan hukum; dan

5.  Mewujudkan pembangunan yang terpadu dan serasi dengan

Pendekatan pengembangan wilayah berbasis ekonomi dan ekologi.

Visi jangka panjang tersebut didesain akan dicapai melalui empat
periode pembangunan jangka menengah yang masing-masing memiliki
tujuan dan arah kebijakan tersendiri. Pada periode 2019-2023, Provinsi
Kalimantan Timur berada dalam tahapan pembangunan yang ke-4 sesuai
dengan RPJPD Provinsi Kalimantan Timur. Tahapan ini menekankan
pembangunan untuk peningkatkan kualitas sumber daya manusia,
pemantapan struktur ekonomi dengan partisipasi masyarakat yang
seluasluasnya, peningkatan pelayanan dasar bagi masyarakat,
peningkatkan efisiensi danefektivitas pemerintahan yang partisipatif
berbasis penegakan hukum, dan bersesuaian dengan rencana tata ruang
wilayah berbasis ekonomi dan ekologi. Oleh karena itu pemerintah
daerah maupun masyarakat harus berperan aktif dalam mengoptimalkan

potensi lokal untuk mencapai kemajuan daerah.
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Memasuki era pembangunan lima tahun keempat RPJPD Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2005-2025, Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala
sebagaimana yang telah ditetapkan dan tercantum dalam RPJMD Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2019-2023, yaitu:

“Berani untuk Kalimantan Timur Berdaulat”

Visi tersebut mengandung makna bahwa pemerintahan Kalimantan
Timur memiliki tekad, komitmen dan keberanian menjalankan
kewenangan secara otonom dalam mengatur dan mengelola potensi
sumber daya alamnya, untuk mewujudkan masyarakat Kalimantan
Timuryangmandiri, berdaya saing dan sejahtera.

Guna mewujudkan visi Gubenur dan Wakil Gubenur Provinsi
Kalimantan Timur 2018-2023, misi pembangunan dalam lima tahun
mendatang adalah sebagai berikut:

1. Berdaulat dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berakhlak mulia dan berdaya saing, terutama perempuan,
pemuda dan penyandang disabilitas;

2. Berdaulat dalam pemberdayaan ekonomi wilayah dan ekonomi
kerakyatan yang berkeadilan;

3. Berdaulat  dalam memenuhi kebutuhan  infrastruktur
kewilayahan;

4. Berdaulat dalam pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan;

5. Berdaulat dalam mewujudkan birokrasi pemerintahan yang

bersih, profesional dan berorientasi pelayanan publik.

DPUPR-PERA Provinsi Kalimantan Timur dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya mendukung seluruh misi Gubernur Kalimantan Timur
terutama misi ke tiga “Berdaulat dalam memenuhi kebutuhan
infrastruktur kewilayahan” dimana pembangunan diarahkan untuk
pemenuhan infrastruktur dasar yang berkualitas guna mendukung
pertumbuhan dan kelancaran perekonomian masyarakat secara merata

dengan tetap memperhatikan Rencana Tata Ruang Wilayah sesuai daya
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dukung dan daya tampung lingkungan, serta antisipasi bencana yang
mengancam keberadaan sumber daya potensial dan strategis.

Adapun prioritas pembangunan dalam RPJMD Provinsi Kalimantan Timur
2019-2023, meliputi:
1. Peningkatan daya saing sumber daya manusia dan tenaga kerija;
2. Peningkatan nilai tambah dan daya saing produk komoditi
unggulan daerah;
3. Optimalisasi sumber-sumber pendapatan daerah, penataan
perizinan dan pengendalian investasi;
4. Penguatan konektivitas dan pemerataan pelayanan infrastruktur
dasar;
5. Peningkatan kualitas pengelolaan lingkungan hidup dan penataan
ruang;
6. Peningkatan kinerja tata kelola pemerintahan daerah dan
kualitas pelayanan publik.

Prioritas keempat “Penguatan konektivitas dan pemerataan
pelayanan infrastruktur dasar” menjadi tanggung jawab DPUPR-PERA
Provinsi Kalimantan Timur dalam pelaksanaanya dan capaian
keberhasilannya.

Lebih lanjut, dari 38 (tiga puluh delapan) Program Unggulan
Gubernur Kaltim 2019-2023 sebagaimana tertuang dalam RPJMD
Kalimantan Timur Tahun 2019-2023, terdapat 9 (sembilan) Program
Unggulan Gubernur yang juga menjadi tanggung jawab DPUPR-PERA
Provinsi Kalimantan Timur dalam pelaksanaanya dan capaian
keberhasilannya, yakni:

1) Tersedianya listrik di seluruh desa berbasis potensi lokal,

2) Tersedianya akses telekomunikasi dan internet di pusat desa;

3) Terpenuhinya kebutuhan air baku dan air bersih untuk Kota

Balikpapan, Bontang dan Samarinda;
4) Penanganan banjir di Kota Samarinda, Balikpapan dan Bontang;
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5) Membangun dan meningkatkan kelas jalan Provinsi dan jalan
produksi di Kalimantan Timur;

6) Meningkatkan pengembangan pelabuhan Internasional Kariangau
di Teluk Balikpapan sebagai Pelabuhan Ekspor;

7) Percepatan penyelesaian pembangunan jembatan Pulau Balang;

8) Pelaksanaan pembangunan yang sesuai dengan tata ruang yang
rasional dan harmonis; dan

9) Pengembangan Danau Jempang, Semayang dan Melintang
berfungsi untuk pengendalian banjir sekaligus untuk

pengembangan perikanan dan pariwisata.

3.3 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis
3.4.1 Telahan Draf Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Samarinda Tahun 2021-2041

Sebagai salah satu upaya untuk melaksanakan pembangunan
daerah Kota Samarinda dalam kerangka perencanaan spasial maupun
penataan ruang wilayah kota, pemerintah Kota Samarinda
mengeluarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda nyusun draf revisi
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2021-2041.
Peraturan ini akan menjadi guide bagi setiap perumusan perencanaan
pembangunan terutama dalam menyusun program kegiatan maupun
kebijakan sektoral agar selalu memperhatikan tatanan ruang wilayah
sehingga dalam pelaksanaan pembangunan daerah dapat lebih
memberikan hasil optimal dan memiliki keberlanjutan yang baik bagi
generasi mendatang.

Kota Tepian merupakan Semboyan Kota Samarinda yang
merupakan Akronim dari Teduh, Rapi, Aman dan Nyaman adalah
daerah tepi sungai, bagian kota yang berbatasan dengan air. Kota
tepian yang dimaksud untuk mengembangkan wilayah Kota Samarinda
dengan acuan waterfront city development (konsep pengembangan

daerah tepian air baik itu tepi pantai, sungai ataupun danau) karena

Renstra Tahun 2021-2026 111-20



Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

selain mengoptimalkan lahan juga dapat menjadi area pariwisata.
Sebagai wilayah kota, Samarinda merupakan wilayah yang sebagian
besar mempunyai kegiatan utama bukan pertanian melainkan memiliki
susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan,
pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan
sosial, dan kegiatan ekonomi. Meskipun begitu, Kota Samarinda tetap
memiliki beberapa wilayah yang mempunyai kegiatan utama pertanian
termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi
kawasan perdesaan.

Tujuan penataan ruang yang disusun dalam Rapenda Revisi
RTRW 2021 adalah Mewujudkan Kota Samarinda sebagai Kota Tepian
dengan fokus pengembangan perdagangan dan jasa dan industri
berskala regional dengan peningkatan kualitas lingkungan yang
nyaman dan berkelanjutan.

Ruang lingkup dibedakan menjadi lingkup wilayah dan lingkup
muatan penataan ruang kota, dengan rincian :

a. Lingkup wilayah penataan ruang kota meliputi seluruh wilayah
administrasi Kota Samarinda, yang mencakup ruang darat dan air
seluas 71.696 hektar beserta ruang udara diatasnya dan ruang di
dalam bumi.Posisi geografis wilayah Kota Samarinda terletak antara
117°03’00°’BT dan 117°18’14’'BT serta diantara 00°19°02"’ LS dan
00°42'34’'LS dengan seluruh batas wilayah adalah Kabupaten Kutai
Kartanegara.

b. Lingkup muatan penataan ruang kota meliputi:

1. Tujuan, kebijakan dan strategi ruang wilayah kota;

Rencana struktur ruang wilayah kota;

Rencana pola ruang wilayah kota,;

. Penetapan kawasan strategis kota;

. Arahan pemanfaatan ruang wilayah kota;

. Ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah;

. Kelembagaan, dan

S —
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8. Hak, kewajiban, dan peran masyarakat dalam penyelenggaraan
penataan ruang di wilayah kota.

3.4.2 Telahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

KLHS perlu dibuat agar prinsip pembangunan berkelanjutan
menjadi dasar pertimbangan utama dalam proses pembangunan.
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah wajib menyusun KLHS untuk
memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah menjadi
dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah Rencana,
dan/atau Program.

KLHS didefinisikan sebagai berbagai "pendekatan analisis dan
partisipatif yang bertujuan untuk mengintegrasikan pertimbangan
lingkungan ke dalam kebijakan, rencana dan program dan mengevaluasi
keterkaitan pertimbangan lingkungan dengan pertimbangan ekonomi
dan sosial” (OECD, 2006).

Menurut Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup mendefinisikan KLHS
adalah rangkaian analisis yang sistematis, menyeluruh, dan partisipatif
untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah
menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah
dan/atau kebijakan, rencana, dan/atau program. Menurut PP No. 46
Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis pasal 13 ayat 1, di dalam KLHS memuat enam aspek
meliputi:

1. kapasitas daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup
untuk pembangunan;
perkiraan mengenai dampak dan risiko lingkungan hidup;
kinerja layanan atau jasa ekosistem;

efisiensi pemanfaatan sumber daya alam;

aoe woN

tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi terhadap
perubahan iklim; dan
6. tingkat ketahanan dan potensi keanekaragaman hayati.
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KLHS merupakan alat untuk memperbaiki aksi-aksi strategis,
meningkatkan partisipasi stakeholder lainnya dalam pengambilan
keputusan, fokus pada hambatan utama keberlanjutan, membantu
mengidentifikasi pilihan terbaik, meminimalkan dampak negatif,
meningkatkan dampak positif (Therivel, 2004).

KLHS sektoral menelaah implikasi lingkungan potensial dari
bermacam-macam usulan KRP dari sektor yang sejenis yang dipandang
strategis, seperti sektor energi, sektor transportasi, pengelolaan
sumberdaya hutan dan pertambangan, pengelolaan sumberdaya air
(Asdak (2012).

Kajian Lingkungan Hidup Strategis adalah istrumen kajian di
tingkat perencanaan yang sangat berguna untuk penyempurnaan
Perubahan Rencana Kajian Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Samarinda.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Menurut UU no 23
tahun 1997 mendefinisikan “pembangunan berkelanjutan berwawasan
lingkungan hidup adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan
lingkungan hidup, termasuk sumber daya, kedalam proses
pembangunan untuk menjamin kemampuan, kesejahteraan, dan mutu
hidup generasi masa kini dan masa depan.

Menurut  Sugandi, dkk (2007) model pembangunan
berkelanjutan didasarkan atas tiga pilar utama yang ketiganya saling
berkaitan, vyaitu pertama, society, berkaitan peran masyarakat
responsibility (tanggung jawab), interaksi sosial, keperilakuan
masyarakat dan kondisi sosial masyarakat yang ada di suatu wilayah,
kedua, environment, vyaitu berkaitan dengan lingkungan alam,
termasuk lingkungan fisik serta adanya seperangkat kelembagaan
sebagai hasil buatan manusia dalam rangka pemanfaatannya, ketiga,
economy, yaitu kesejahteraan ekonomi masyarakat dan pemanfaatan
lingkungan alam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk

dalam rangka memperoleh keuntungan. Ketiga pilar tersebut saling

“
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terkait, apabila ketiganya dalam generasi sekarang saling terkait dan
saling mendukung, maka dari hasil generasi sekarang akan dapat
dinikmati generasi selanjutnya.

Indonesia menjadi salah satu negara anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa yang berperan aktif dalam pelaksanaan pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan / Sustainable Development Goals,
sebagaimana tertuang dalam dokumen Transforming Our World: The
2030 Agenda for Sustainable Development. Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB atau Agenda 2030 telah dideklarasikan pada
tanggal 25 September 2015, bertepatan dengan berlangsungnya United
Nations General Assembly (UNGA) di kantor Perserikatan Bangsa-
Bangsa, New York, Amerika Serikat. TPB/ SDGs yang cakupan dan
substansinya selaras dengan Nawacita. Tujuan dan target tersebut
menggambarkan visi dan ruang lingkup agenda pembangunan global
yang inklusif dan multidimensi, yang akan menjadi panduan bagi
komunitas global selama 15 tahun ke depan untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat global.

Dengan berakhirnya Millenium Development Goals (MDGs) pada
tahun 2015 lalu, kini Indonesia bersama-sama dengan negara-negara
lain didunia tengah memasuki babak baru dalam hal pelaksanaan
agenda pembangunan global. Agenda pembangunan yang jauh lebih
luas cakupannya dan merupakan penyempurnaan dari agenda
pembangunan MDGs, secara eksplisit tergambarkan pada indikator-
indikator yang ada didalamnya seperti masalah sosial, hak asasi
manusia, akses terhadap sumberdaya, lingkungan, masalah keadilan
dan gender. Agenda pembangunan tersebut dikenal dengan sebutan
Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB).

Prinsip atau aspirasi pelaksanaan TPB dikenal dengan istilah 5 P
yaitu:  People, Planet, Prosperity, Peace dan Partnership. Pada
prinsip People (Manusia), TPB bertekad untuk mengakhiri kemiskinan
dan kelaparan, dalam segala bentuk dan dimensinya, dan untuk
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memastikan bahwa semua manusia dapat memenuhi potensi mereka
dengan bermartabat dan setara serta dalam lingkungan yang sehat.
Sementara untuk prinsip Planet (Planet), TPB bertekad melindungi
planet dari degradasi lingkungan/alam termasuk pola konsumsi dan
produksi yang berkelanjutan, pengelolaan sumber-sumber daya alam
secara berkelanjutan dan mengambil tindakan cepat terhadap
perubahan iklim sehingga planet dapat mendukung kebutuhan hidup
generasi saat ini dan yang akan datang. Sedangkan untuk prinsip
Prosperity (Kesejahteraan), TPB bertekad seluruh umat manusia dapat
menikmati hidup yang sejahtera dan terpenuhi kebutuhannya, serta
kemajuan ekonomi, sosial dan teknologi berlangsung secara harmoni
dengan alam. Keempat, yaitu prinsip Peace (Perdamaian), TPB
bertekad memelihara masyarakat yang damai, adil dan inklusif yang
terbebas dari ketakutan dan kekerasan serta menganggap bahwa TPB
tidak dapat dicapai tanpa adanya perdamaian. Dan terakhir, prinsip
Patnership (Kemitraan), mengerahkan sarana yang diperlukan untuk
pelaksanaan Agenda 2030 melalui kerja sama global untuk
pembangunan berkelanjutan yang dilakukan dengan penguatan kerja
sama global yang berlandaskan semangat solidaritas global.  TPB
merupakan target pembangunan universal yang disepakati oleh
Negara-negara di dunia yang sangat ambisius karena TPB bertekad
untuk menuntaskan seluruh target dari Tujuan global pada tahun 2030
atau dikenal dengan istilah “zero goals”. Misalnya Tujuan 1 vyaitu
Tanpa Kemiskinan yang berarti pada tahun 2030 jumlah penduduk
miskin menjadi 0 persen atau tidak ada lagi penduduk miskin dalam
segala bentuk. Contoh lainnya adalah Tujuan 2 yaitu Tanpa Kelaparan,
bahwa pada tahun 2030 tidak ada satupun manusia di muka bumi yang
kelaparan.

TPB tidak hanya mencakup Tujuan dan Target serta indikator
saja, namun juga Cara Pelaksanaan yang melibatkan seluruh
pemangku kepentingan meliputi kebijakan, pendanaan, teknologi dan
peningkatan kapasitas, serta ketersediaan data untuk memastikan
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tercapainya semua Tujuan. Disamping itu, sumber pembiayaan TPB
tidak hanya bertumpu pada anggaran pemerintah, namun diperluas
dengan sumbersumber dari pihak swasta dan sumber-sumber lain yang
tidak mengikat dan sejalan dengan peraturan perundangan yang
berlaku.

Sebagai bentuk komitmen yang tinggi, Indonesia dalam
implementasi SDGs pada tanggal 4 Juli 2017 Peraturan Presiden
(Perpres) No. 59 Tahun 2017 mengenai Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) telah ditanda tangani oleh Presiden
RI. Perpres tersebut mengatur tentang susunan Tim Koordinasi
Nasional, keterlibatan unsur-unsur pemerintah dan non pemerintah
dalam keanggotaan Tim Pelaksana dan Kelompok Kerja serta
stakeholder lain yang terlibat beserta peran dan tugasnya masing-
masing. Pada Perpres ini juga menetapkan 17 tujuan dan 169 target
yang selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPN).

Berdasarkan Metadata Indikator SDGs Global tersebut, telah
dikembangkan Metadata Indikator TPB Indonesia yang meliputi 17
Tujuan, 169 target dan 319 indikator. Indikator-indikator SDGs dibagi
dalam 3 (tiga) kategori, meliputi “kategori pertama” dengan tanda
(*), adalah indikator yang sesuai dengan indikator global; “kategori
kedua”, adalah indikator dengan keterangan huruf (a, b, ...) di
belakang nomor merupakan indikator nasional sebagai proksi indikator
global; dan “kategori ketiga”, adalah indikator global yang belum
didefinisikan dan akan dikembangkan. Indikator TPB Indonesia
dikategorikan dalam 4 (empat) dokumen besar yang tidak terpisahkan,

yaitu:
1. Pilar Pembangunan Sosial yang mencakup Tujuan ke 1, 2, 3,
4, dan 5;
2. Pilar Pembangunan Ekonomi yang mencakup Tujuan ke 7, 8,
9, 10, dan 17,
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3. Pilar Pembangunan Lingkungan yang mencakup Tujuan ke 6,
11, 12, 13, 14, dan 15; dan
4. Pilar Pembangunan Hukum dan Tata Kelola yaitu untuk
Tujuan ke 16. Adapun ke-17

TPB 01. Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk Sosial dimanapun
TPB 02. Menghilangkan kelaparan, mencapai Sosial ketahanan pangan
dan gizi yang baik, serta meningkatkan pertanian berkelanjutan
TPB 03. Menjamin kehidupan yang sehat dan Sosial meningkatkan
kesejahteraan seluruh penduduk semua usia
TPB 04. Menjamin kualitas pendidikan yang inklusif Sosial dan
merata serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat
untuk semua
TPB 05. Mencapai kesetaraan gender dan Sosial memberdayakan
kaum perempuan
TPB 06. Menjamin ketersediaan serta pengelolaan air Lingkungan bersih
dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua
TPB 07. Menjamin akses energi yang terjangkau, andal, Ekonomi
berkelanjutan dan modern untuk semua
TPB 08. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang Ekonomi inklusif
dan berkelanjutan, kesempatan kerja yang produktif dan menyeluruh,
serta pekerjaan yang layak untuk semua
TPB 09. Membangun infrastruktur yang  tangguh, Ekonomi
meningkatkan industri inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong
inovasi
TPB 10. Mengurangi kesenjangan intra- dan antar Ekonomi negara
TPB 11. Menjadikan kota dan pemukiman inklusif, Lingkungan aman,
tangguh dan berkelanjutan
TPB 12. Menjamin pola produksi dan konsumsi yang Lingkungan
berkelanjutan
TPB 13. Mengambil tindakan cepat untuk mengatasi Lingkungan

perubahan iklim dan dampaknya

e e e L B L G B P R A A e, B ) T e S S S R S 1.
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TPB 14, Melestarikan dan memanfaatkan secara Lingkungan
berkelanjutan sumber daya kelautan dan samudera untuk pembangunan
berkelanjutan
TPB 15. Melindungi, merestorasi dan meningkatkan Lingkungan
pemanfaatan berkelanjutan ekosistem daratan, mengelola hutan secara
lestari, menghentikan penggurunan, memulihkan degradasi lahan, serta
menghentikan kehilangan keanekaragaman hayati
TPB 16. Menguatkan masyarakat yang inklusif Hukum dan dan
damai untuk pembangunan berkelanjutan, Tata Kelola menyediakan
akses keadilan untuk semua, dan membangun kelembagaan yang
efektif, akuntabel, dan inklusif di semua tingkatan
TPB 17. Menguatkan sarana pelaksanaan dan Ekonomi
merevitalisasi kemitraan global untuk pembangunan berkelanjutan

Setiap tujuan pembangunan memiliki indikator TPB, walaupun
setiap daerah tidak selalu memiliki jumlah yang sama, tergantung
karakteristik geografis wilayahnya. Peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui instrument TPB merupakan tanggungjawab
bersama pemerintah pusat dan daerah. Karenanya, keberhasilan
upaya ini sangat ditentukan oleh seberapa besar dukungan daerah
terhadap pencapaian TPB. Dukungan tersebut secara eksplisit dimuat
dalam dokumen perencanaan daerah, salah satunya Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).

Sesuai pilar dan tujuan diatas Dinas Pekerjaan umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda mencakup indikator Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan yaitu TPB 06 dan TPB 09.

Penentuan Isu-isu Strategis

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan
dalam tujuan pembangunan berkelanjutan atau diutamakan dalam
perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi
entitas (daerah/masyarakat) di masa datang. Isu strategis juga

diartikan sebagai suatu kondisi/kejadian penting/keadaan yang apabila
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tidak diantisipasi akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau
sebaliknya akan menghilangkan peluang apabila tidak dimanfaatkan.
Karakteristik suatu isu strategis adalah kondisi atau hal yang bersifat
penting, mendasar, berjangka panjang, mendesak, bersifat
kelembagaan/keorganisasian dan menentukan tujuan di masa yang
akan datang. Oleh karena itu untuk memperoleh rumusan isu-isu
strategis diperlukan analisis terhadap berbagai fakta dan informasi
kunci yang telah diidentifikasi untuk dipilih menjadi isu strategis.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta memperhatikan
hasil telaahan dan analisis maka dapat dirumuskan isu-isu strategis
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda sebagai
berikut :

1. Daya dukung dan daya tampung lahan atasi banjir.

2. Konektifitas dan kondisi jalan yang mantap untuk melayani
kebutuhan masyarakat.

3. Pertumbuhan penduduk kota samarinda semakin tinggi
memerlukan dukungan terhadap prasarana sarana dan utilitas.

4. Pemenuhan sarana prasarana daerah irigasi untuk mendukung
lahan pertanian berkelanjutan.

5. Pemenuhan tenaga terampil yang bersertifikasi.

6. Pemanfaatan IT dalam pengelolaan jasa konstruksi.

7. Kebutuhan ruang kota yang dipengaruhi oleh laju
pertumbuhan penduduk dan arahan pengembangan yang
tertuang dalam perundang-undangan.

8. Penyelenggaraan, pemanfaatan ruang berbasis IT dan
implementasi one map policy.

9. Penyesuaian dan penerapan protokol kesehatan pandemi covid
19 dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi.

TERrEE e e TSI D T A T T i Tl e e SRR R T S R T S AT RS ST . e iy TSR U A
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Indikator kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian suatu
program, kegiatan dan sasaran yang telah ditetapkan. Indikator kinerja
memberikan penjelasan baik secara kuantitatif maupun secara
kualitatif mengenai apa yang diukur untuk menentukan apakah tujuan
sudah tercapai. Selain itu, indikator kinerja merupakan cerminan
sebuah fungsi dari keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek
langsung) dimana pengukuran indikator “dampak” lebih utama daripada
“hasil”, dan "hasil” itu sendiri merupakan agregasi seluruh "keluaran”
dari keberhasilan kegiatan yang ada didalamnya. Indikator kinerja akan
dapat dijadikan sebagai media perantara untuk memberi gambaran
tentang keberhasilan pembangunan dan Good Governance yang
diharapkan di masa mendatang, sebagaimana yang ditunjukkan oleh
gambar berikut :

PENYELENGGARAAN URUSAN
PEMERINTAHAN

PERMASALAHAN PEMBANGUNAN

T T PP .

VISI DAN MISI KDH

Pengendalian
& Evaluasi

Gambar 4.1.
Indikator Kinerja sebagai Instrumen Keberhasilan
Pembangunan dan Good Governance
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Berdasarkan uraian makna penetapan indikator kinerja Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tersebut, maka untuk dapat
mengukur tingkat capaian kinerja pelaksanaan pembangunan daerah di
Kota Samarinda maka diperlukan penetapan Indikator Kinerja Utama
(IKU) dan Indikator Kinerja Kunci (IKK). Sebagaimana lazimnya sebuah
alat ukur kinerja suatu organisasi. Indikator Kinerja Utama Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang tahun 2021 -2026 diuraikan dapat
diliat table 4.1 sebagai berikut :

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang
a. Tujuan
Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari
pernyataan misi dan meletakkan kerangka prioritas untuk
memfokuskan arah semua program dan kegiatan dalam melaksanakan
misi. Tujuan dicanangkan untuk jangka waktu 5 ( lima) tahun.
Berdasarkan perumusan misi Walikota Samarinda tahun 2021 -
2026 dan 10 (sepuluh) program prioritas unggulan pemerintah kota
samarinda yang sesuai tugas dan fungsi dinas pekerjaan umum dan
penataan ruang serta faktor -faktor kunci keberhasilan, menetapkan
tujuan sebagai berikut :
1. Mengintegrasikan sarana dan prasarana sumber daya air
2. Meningkatkan ketersediaan perumahan dan permukiman
penduduk yang layak huni
3. Meningkatnya kebersihan wilayah kota
4. Meningkatnya kualitas lingkungan hidup
5. Meningkatkan aksesibilitas inter dan antar konektivitas
wilayah kota
6. Meningkatnya kota yang nyaman dan berkualitas
b. Sasaran
Sasaran adalah penjabaran dari tujuan , yaitu sesuatu yang
akan dicapai atau dihasilkan oleh pemerintah melalui peran
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Perangkat Daerah dalam jangka waktu tertentu 5 (lima) tahun.
Sasaran merupakan bagian integral dalam proses perencanaan
strategik yang berfokus pada agenda prioritas pemerintah kota sesuai
dengan program/kegiatan prioritas unggulan Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang sasaran tersebut terdiri dari Meningkatnya
kualitas infrastruktur kota sesuai standar yang telah ditetapkan dan
Meningkatnya aspek penyelenggaraan penataan ruang kota.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, sasaran Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda ditetapkan
sebagai berikut :

1. Mengintegrasikan sarana dan prasarana sumber daya air
Meningkatkan upaya pengelolaan dan pengembangan
sumber daya air

2. Meningkatkan ketersediaan perumahan dan permukiman
penduduk yang layak huni

- Meningkatkan pengelolaan dan pengembangan SPAM

- Meningkatnya pengelolaan dan pengembangan SPALD

3. Meningkatnya kebersihan wilayah kota

- Meningkatnya pengelolaan sampah melalui infrastruktur
persampahan

4. Meningkatnya kualitas lingkungan hidup

- Meningkatnya ketaatan terhadap regulasi dan
penyelenggaraan bangunan gedung

- Meningkatnya ketaatan terhadap regulasi dan
penyelenggaraan bangunan gedung

5. Meningkatkan aksesibilitas inter dan antar konektivitas
wilayah kota
Meningkatnya ketaatan terhadap regulasi dan
penyelenggaraan bangunan gedung

(o)

. Meningkatnya kota yang nyaman dan berkualitas

Meningkatnya penyelenggaraan penataan ruang
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan
komprehensif tentang bagaimana Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
dalam mendukung Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJMD
Kota Samarinda 2021-2026 dengan efektif dan efisien. Strategi harus dijadikan
salah satu rujukan penting dalam perencanaan pembangunan daerah (strategy
focussedmanagement) dalam tujuan pembangunan berkelanjutan. Rumusan
strategi berupa pernyataan yang menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran

akan dicapai yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan.

5.1 Strategi

Strategi merupakan langkah-langkah yang berisikan program-program
indikatif untuk mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kota Samarinda.
Peran serta Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota
Samarinda dalam mewujudkan Visi dan Misi tertuang dalam Misi ke 4
Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern dan Misi ke 5
Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan lestari.
Satu strategi dapat terhubung dengan pencapaian satu sasaran. Satu
strategi dapat dirumuskan untuk mencapai gabungan beberapa sasaran
dalam mencapai pembangunan Kota Samarinda lima tahun ke depan,
maka terdapat strategi-strategi dari setiap sasaran yang disampaikan
pada tabel 5.1 :

5.2 Arah Kebijakan
Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan rumusan trategi
yang dipilih agar lebih terarah dalam tujuan dan sasaran dari waktu ke
waktu selama 5 (lima) tahun. Rumusan arah kebijakan merasionalkan
pilihan strategi agar memiliki fokus dan sesuai dengan pengaturan
pelaksanaannya. Arah kebijakan Kota Samarinda dalam pentahapan

strategi lima tahun ke depan ditunjukkan pada tabel 5.1 :

e —
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BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Kota Samarinda berisi
program prioritas unggulan yang terdiri dari 10 program prioritas
unggulan baik untuk mencapai mewujudkan visi dan misi Walikota,
pemenuhan Standar Pelayanan Minimum (SPM) dan Indikator Kinerja
Kunci (IKK), dan penyelenggaraan urusan pemerintahan. Adapun pagu
indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana
yang tersedia untuk penyusunan program dan kegiatan tahunan
dimana program-program prioritas unggulan yang telah disertai
kebutuhan pendanaan atau pagu indikatif selanjutnya dijadikan
sebagai acuan bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam
penyusunan Rencana Strategis kegiatan, termasuk penjabaran
kegiatan prioritas beserta kebutuhan pendanaannya.

Program prioritas unggulan merupakan bentuk instrumen
kebijakan yang terdiri dari satu atau lebih kegiatan pembangunan
daerah. Kegiatan ini mendapat prioritas unggulan dalam pendanaan
untuk melaksanakan kegiatan sesuai perencanan kegiatan sehingga
pencapaian sasaran dan tujuan pembangunan daerah dapat terwujud.

Pagu indikatif merupakan rancangan maksimal atas rencana
belanja atau anggaran yang akan dituangkan dalam APBD. Pagu
indikatif dialokasikan ke setiap program prioritas unggulan masing-
masing urusan untuk mencapai target setiap indikator kinerja utama
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, pengelompokan pagu pada program dan kegiatan
dalam menyelenggarakan kegiatan program unggulan selama 5 (lima)
tahun ke depan.

Untuk lebih lengkapnya, perumusan rencana program/Kegiatan
unggulan selama lima tahun beserta kerangka pendanaan dapat dilihat
pada Tabel 6.1. Janji kampanye Walikota dan Wakil Walikota diatas
telah dijabarkan ke dalam program unggulan, tujuan dan sasaran
pembangunan. Dalam upaya mencapai indikator target kinerja visi,
misi, dan program unggulan maka dirumuskan strategi sebagai sarana
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untuk menentukan program pembangunan yang harus dilaksanakan
oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang selama lima tahun

kedepan.
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
e e e e T e e

BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Rumusan Indikator kinerja perangkat daerah secara langsung
menunjukan kinerja yang akan dicapai Perangkat Daerah dalam lima

tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian
tujuan dan sasaran RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026.

Indikator kinerja perangkat daerah yang mengacu pada tujuan
dan sasaran RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026, target ditetapkan
dan dicapai secara bertahap setiap tahunnya

Adapun indikator kinerja sebagai tujuan untuk mencapai visi dan
misi kepala daerah dalam peran serta Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Samarinda sebagaimana dalam tabel 7.1.
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda

BAB VIiI
PENUTUP

Rencana Strategis ini adalah Dokumen perencanaan bidang/urusan
Pemerintahan untuk periode 5 (lima) tahun. Renstra ini disusun untuk
peningkatan kinerja penyelenggaraan bidang/urusan penunjang dalam
kerangka mewujudkan  Visi dan  Misi  Walikota yang telah
disepakati dalam Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
dalam RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026.

Sasaran, program dan kegiatan pembangunan dalam
Renstra ini  telah  diselaraskan dengan  pencapaian  sasaran,
program dan kegiatan pembangunan yang telah ditetapkan dalam
RPJMD Kota Samarinda. Hal strategis yang harus menjadi komitmen bersama
adalah bahwa Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang ini akan
menjadi acuan dalam Penilaian Kinerja selama 5 (lima) tahun ke depan.

Karena itu, renstra ini harus menjadi pedoman dalam
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) serta digunakan sebagai bahan
penyusunan rancangan RKPD Kota Samarinda.

Penyusunan Renstra ini pada dasarnya dimaksudkan agar Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mampu menjawab tuntutan
lingkungan strategis lokal, nasional dan global, sehingga tetap berada dalam
tatanan Sistem Administrasi Negara Kesatuan RI, juga mampu eksis dan
berkembang dalam rangka meningkatkan tujuan  pembangunan
bekelanjutan.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan Renstra ini
disampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya atas dedikasi yang tinggi
serta kerja keras demi terwujudnya visi dan misi Pemerintah Kota

Samarinda.
Demikian renstra ini, semoga menjadi pedoman dalam pelaksanaan

program dan kegiatan lima tahun ke depan baik dan bermanfaat.

M
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